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ABSTRAK 

Permatasari, Ayu.  2024, Non Performing Financing (NPF) Memoderasi Hubungan 

Antara Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan Jual Beli Terhadap Profitabilitas 

(ROA): Studi Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Periode 2017-2022, 

Tesis, Program Studi Magister Ekonomi Syariah, Pascasarjana, Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Dr. H. Tamamudin, 

M.M. II. Dr. Ali Muhtarom, M.H.I. 

 

Penelitian ini menguji hipotesis yaitu NPF memoderasi hubungan antara 

pembiayaan bagi hasil dan jual beli terhadap Return on Asset (ROA) studi pada 

BPRS yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2017-2022. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Resources Based View Theory. Peneliti 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan ADS (Analisis Data 

Sekunder). Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan BPRS yang 

terdaftar di OJK, sedangkan penelitian dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan 

BPRS yang terdaftar di OJK periode 2017-2022. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan total sampling dikarenakan semua jumlah populasi 

dalam penelitian ini dijadikan sampel, jumlah populasinya kurang dari 100. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Non Performing Financing (NPF) memoderasi 

hubungan antara pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah, akan tetapi 

NPF tidak memoderasi hubungan antara pembiayaan mudharabah. Hal ini 

dikarenakan bahwa pendapatan yang besar mampu menutupi risiko kredit yang 

rendah. Selain itu, NPF atau kredit bermasalah pada Bank terjadi ketika nasabah 

tidak membayarkan angsurannya (pokok dan bagi hasil) telah lewat dari 90 hari (3 

bulan) setelah jatuh tempo. Pada BPRS mengapa NPF tidak memoderasi hubungan 

antara pembiayaan mudharabah dengan Return on Asset (ROA) perusahaan 

dikarenakan sebelum lewat dari 3 bulan BPRS telah mengubah strategi untuk 

menaikkan ROA perusahaan dengan menyalurkan sebanyak banyaknya 

pembiayaan lain yang memiliki keuntungan administrasi yang lebih banyak. Maka 

dalam BPRS ketika NPF (kredit bermasalah) itu tinggi tidak akan berdampak pada 

laba (ROA) perusahaan. Bahkan bisa diartikan ketika NPF di BPRS itu tinggi maka 

memungkinkan ROA BPRS juga akan ikut tinggi. 

 

Kata Kunci : Pembiayaan, NPF, ROA, dan BPRS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan bank umum syariah di Indonesia pada masa pandemi 

COVID-19 memang menurun, tetapi masih lebih unggul dari bank 

konvensional. Pinjaman yang diterima (PYD) bank syariah bertambah sampai 

sekarang year to date (YTD) mencapai 10,14% per Mei 2020. Ditinjau dari 

asetnya, YTD naik sebesar 9,35%, serta ada kenaikan 9,24% pada Dana Pihak 

Ketiga (DPK). Sedangkan kredit bank konvensional pada Mei 2020 tumbuh 

hanya sebesar 3,04%, dengan Dana Pihak Ketiga 8,87%. Tercatat pangsa aset 

syariah di perbankan syariah sekarang sebesar 6,05%. Nominal tersebut di atas 

periode-periode lalu sebelum pandemi COVID-19 serta kasus ekonomi lainnya 

(Wulandari, 2013).  

Dari berbagai banyaknya perbankan syariah di Indonesia, Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan salah satu Lembaga Keuangan 

Syariah yang tumbuh pesat dibandingkan Lembaga keuangan lainnya. BPRS 

memiliki 167 unit yang tersebar di berbagai pulau yang ada di Indonesia. Asset 

BPRS tercatat senilai Rp14,91 triliun dan tumbuh 15,97 persen year on year 

menjadi Rp17,29 triliun pada bulan April 2022. Akan tetapi pada tahun 2023 

asset BPRS mengalami penurunan yang cukup signifikan jika dibandingkan 

dengan tahun 2022. Hal ini disampaikan oleh Direktur Eksekutif Surveilans 

Pemeriksa dan Statistik Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) Priyanto Budi 

Nugroho, ia mengatakan bahwa terjadi penurunan jumlah Bank Perekonomian 
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Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Pada 2023, ada 

sebanyak 1.584 nasabah BPR/BPRS,  turun dibandingkan pada tahun 2022 

sebanyak 1.608 nasabah BPR/BPRS (Infobanktv, https://infobanknews.com 

diakses pada 27 Juni 2023). 

Kapasitas perbankan dalam menghasilkan profit sangat ditentukan oleh 

kemampuan manajemen perusahaan seperti pengelolaan aset bank dan 

liabilitas yang tersedia. Bank syariah membutuhkan kinerja yang bagus oleh 

regulator bank. Kinerja keuangan (financial performance) bank dapat diukur 

menggunakan salah satu indikator yakni tingkat profitabilitas. Perbankan 

dalam menambah profitabilitas harus berupaya menaikkan penghimpunan 

dana yang ada dan memaksimalkan mutu penyaluran aktiva produktif, 

berharap bisa membentuk profit dan financial performance yang bagus. 

Profitabilitas bank syariah ditingkatkan dengan menaikkan dana dari sumber 

dana, kemudian dana yang sudah dikumpulkan bank ini didistribusikan 

kembali kepada nasabahnya (Hadyan, 2021: 12).  

Pendapatan bank syariah sangat ditentukan oleh berapa banyak 

keuntungan yang diterima dari penghimpunan dana maupun dana yang 

disalurkan (T. A. Putri et al., 2021: 34). Ada berbagai produk yang ditawarkan 

oleh BPRS diantaranya produk pembiyaan. Produk pembiayaan BPRS sendiri 

terbagi menjadi dua jenis pembiayaan yaitu pembiayaan dengan akad bagi hasil 

dan pembiayaan dengan akad jual beli. Prinsip pembiayaan bagi hasil diukur 

melalui empat indikator yaitu melalui akad al musyarakah, al mudharabah, al 

muzara’ah, dan al musaqah (Fatahullah, 2010: 13). Dari keempat indikator 
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tersebut yang paling diminati oleh nasabah adalah pembiayaan bagi hasil 

dengan akad mudharabah dan akad musyarakah. Selain produk pembiayaan 

menggunakan prinsip bagi hasil, BPRS juga memiliki produk pembiayaan 

dengan prinsip jual beli. Produk tersebut berupa produk pembiayaan dengan 

menggunakan akad murabahah, salam, dan istishna.  

Berdasarkan pembagian jenis pembiayaan yang ada di Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) baik dari sisi pembiayaan bagi hasil maupun 

pembiayaan jual beli. Pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS ternyata 

mengalami pertumbuhan yang begitu pusat. Hal ini dapat dilihat dari tabel di 

bawah tentang komposisi pembiayaan yang diberikan BPRS kepada nasabah 

dari tahun 2017-2022. 

Tabel 1.1 Komposisi Pembiayaan Yang diberikan oleh BPRS   

(Dalam Juta Rupiah) 

 

Jenis 

Pembiayaan 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Mudharabah 124.497 180.956 240.606 260.651 230.283 196.154 

Musyarkah 776.696 837.915 1.121.004 1.551.953 2.27.777 3.107.078 

Murabahah 5.904.751 6.940.379 7.457.774 7.648.501 8.170.854 9.183.291 

Salam 0 0 0 0 0 0 

Istishna 21.426 35.387 67.178 72.426 102.388 127.182 

Ijarah 22.316 46.579 41.508 53.318 107.106 195.316 

Qardh 189.866 185.360 176.856 222.678 254.553 434.346 

Multijasa 724.398 857.890 838.394 871.973 920.090 1.204.654 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2020 

Tabeil 1.1 meinunjukkan bahwa dari tahun kei tahun peimbiayaan pada 

Bank Peimbiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indollineisia meingalami keinaikan 

yang cukup signifikan. Hal ini teirlihat pada tabeil 1.1 seimua peimbiayaan baik 

peimbiayaan bagi hasil, jual beili, maupun jasa meingalami keinaikan dari tahun 
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kei tahunnya. Akan teitapi dalam peineilitian ini, peineiliti hanya meingambil dua 

jeinis peimbiayaan saja yang nantinya akan dijadikan seibagai variabeil 

indeipeindeint dalam peineilitian ini yaitu peimbiayaan bagi hasil dan peimbiayaan 

jual beili. Dari keidua jeinis peimbiayaan teirseibut peineiliti hanya meingambil 

peimbiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah yang akan dijadikan 

variabeil indeipeindeint dalam peineilitian ini dikareinakan jumlahnya cukup 

banyak, artinya peimbiayaan ini seiring digunakan dan disalurkan kei 

masyarakat. 

Pembiayaan mudharabah yang diberikan oleh BPRS apabila dilihat dari 

tabel di atas mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pembiayaan 

mudharabah dalam literatur fikih berbentuk perjanjian kepercayaan (uqud al-

amanah) yang menuntut tingkat kejujuran yang tinggi dan menjunjung 

keadilan sehingga dapat mencapai keberkahan, seperti yang dijelaskan dalam 

Hadits Ibnu Majah yang artinya "Nabi SAW. bersabda, ada tiga hal yang 

mengandung berkah: jual beli tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), 

dan mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, buka 

untuk dijual." Maka dengan itu, masing-masing pihak harus menjaga kejujuran 

untuk kepentingan bersama dan setiap usaha dari masingn-masing pihak, aksi 

kecurangan dan ketidakadilan pada pembagian pendapatan mengakibatkan 

akan rusaknya ajaran Islam tentang pembiayaan mudharabah ini.  

Pembiayaan musyarakah yang disalurkan oleh BPRS dari tahun ke tahun 

selalu meningkat. Pembiayaan musyarakah yang disalurkan oleh BPRS 

memiliki ketentuan yang hampir sama dengan pembiayaan mudharabah, akan 
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tetapi yang membedakan diantara keduanya yaitu terletak pada besarnya 

kontribusi atas manajemen dan keuangan atau salah satu di antara itu. Dalam 

mudharabah, modal hanya berasal dari satu pihak, sedangkan dalam 

musyarakah modal berasal dari dua pihak atau lebih. Dilihat dari tabel 1.1 yang 

menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah lebih banyak daripada 

pembiayaan mudharabah, hal ini dikarenakan pembiayaan musyarakah 

lebih menguntungkan karena pendapatan bagi hasil yang diterima oleh 

nasabah lebih besar dan sumbangsih yang diberikan kepada bank lebih kecil 

jika dibandingkan dengan bagi hasil yang diterima oleh nasabah. 

Pembiayaan murabahah merupakan salah satu pembiayaan yang paling 

banyak disalurkan oleh BPRS. Pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh 

BPRS selalu meningkat setiap tahunnya. Pembiayaan murabahah sering 

digunakan karena pembiayaan murabahah memiliki tingkat risiko yang rendah 

dari pada akad lainnya, maka masyarakat lebih memilih akad murabahah ini. 

Dikarenakan skema akad yang mewajibkan penjual memberitahu kepada 

pembeli terkait harga pembelian dari suatu produk dan harus menyepakati 

keuntungan tersebut. 

Berdasarkan semua pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS sangat 

memungkinkan mengandung risiko didalamnya, salah satunya risiko 

pembiayaan bermasalah.  Risiko pembiayaan bermasalah dapat dilihat dari 

tingkat Non Performing Financing (NPF) yang terdiri dari pembiayaan kurang 

lancar, diragukan, dan macet dengan total pembiayaan yang disalurkan secara 

keseluruhan (Santoso & Rahmawati, 2016: 22). Besar kecilnya pembiayaan 
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bermasalah menunjukkan bahwa bank memiliki kinerja yang baik dalam 

pengelolaan dana yang disalurkan. Jika pembiayaan bermasalah jumlahnya 

cukup beisar, maka profitabilitas bank akan menurun (Nisa, 2014: 21). 

Peningkatan NPF tentunya akan memberikan dampak bagi kinerja 

Lembaga Keuangan Syariah khususnya BPRS. Hal ini meimbuat BPRS harus 

beinar-beinar meimpeirhatikan kualitas peimbiayaan yang akan disalurkan. 

Kualitas peimbiayaan yang disalurkan ollileih bank sangat beirkaitan eirat deingan 

risikolli kreidit maceit. Artinya seimakin beirkualitas peimbiayaan yang disalurkan, 

maka risikolli kreidit maceit akan meinjadi keicil dan dapat diminimalisir. Dalam 

dunia peirbankan peimbiayaan meirupakan unsur utama untuk meiningkatkan 

prollifitabilitas yang didapatkan. Artinya beisarnya keiuntungan yang dipeirollileih 

ollileih suatu bank sangatlah dipeingaruhi ollileih jumlah peimbiayaan yang dapat 

disalurkan keipada masyarakat. Seimakin tinggi peimbiayaan yang disalurkan 

maka keiuntungan yang didapat ollileih bank akan seimakin tinggi (Kasmir, 2008: 

54). Besarnya rasio Non Performing Financing (NPF) yang diperbolehan Bank 

Indonesia adalah maksimal 5%, jika melebihi angka 5% maka akan 

mempengaruhi penilaian tingkat kesehatan bank yang bersangkutan. 

Prollifitabilitas dapat diukur deingan beirbagai rasiolli, salah satunya deingan 

meinggunakan rasiolli Return on Asset (ROA). Rasio ini mengukur semua 

pengembalian asset seicara keiseiluruhan atas prollifitabilitas (Kasmir, 2008: 56). 

Alasan dipilihnya rasiolli ini dari beibeirapa rasiolli prollifitabilitas yang ada kareina 

Return on Asset (ROA) merupakan alat ukur kemampuan perusahaan untuk 

mempeiroleih keiuntungan dari aktiva yang digunakan. Bank Indollineisia juga 
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meinggunakan rasio Return on Asset (ROA) dalam meineintukan keiseihatan suatu 

perbankan, dikareinakan Bank Indollineisia leibih meimeintingkan seirta 

meingutamakan rasiolli prollifitabilitas suatu peirbankan yang mana bisa diukur 

deingat asseit (Azhar & Nasim, 2016: 11). 

Seimakin tinggi Return on Asset (ROA) yang dipeirollileih bank akan 

meinunjukkan kineirja semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin 

besar dan apabila Return on Asset (ROA) meningkat memiliki arti bahwa 

profitabilitas perusahaan semakin meningkat, sehingga berdampak pada 

peningkatan profitabilitas yang akan dinikmati ollileih peimeigang saham 

(Apriyanto et acl., 2022: 14). Keitika Return on Asset (ROA) meningkat, maka 

semakin beisar pula keuntungan yang akan dipeirollileih. Seibaliknya keitika Return 

on Asset (ROA) meinurun maka akan berdampak pada reputasi suatu bank 

(Rohimah, 2021: 10). Standar Return on Asset (ROA) terbaik menurut Surat 

Edaran BI No.13/24/DPNP nilai Return on Asset (ROA) >1,21% dikatakan 

sehat (Tabel 2.3). Mengacu pada ketentuan Bank Indonesia, Return on Asset 

(ROA) bank konvensional >1,21% berarti Return on Asset (ROA) bank 

konvensional sehat. Sedangkan Return on Asset (ROA) bank syariah yaitu 

≤0,76% berarti Return on Asset (ROA) bank syariah tidak sehat 

(https://www.bi.go.id).  

Berdasarkan penelitian yang dikemukakan ollileih Felani (2017) yang 

beirjudul “Peingaruh Peindapatan Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah 

teirhadap Prollifitabilitas (ROlliA)” bahwa peimbiayaan mudharabah seicara parsial 

beirpeingaruh neigatif teirhadap Return on Asset (ROA). Peimbiayaan 
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musyarakah meimpunyai peingaruh yang pollisitif teirhadap Return on Asset 

(ROA). Seidangkan peimbiayaan murabahah meimpunyai peingaruh yang 

neigatif teirhadap ROlliA. Keimudian meinurut            Chalifah (2015) dalam peineilitian 

yang beirjudul “Peingaruh Peindapatan Mudharabah dan Musyarakah teirhadap 

Prollifitabilitas (ROlliA)” meinyatakan bahwa peindapatan musyarakah meimiliki 

eifeik neigatif yang signifikan teirhadap Return on Asset (ROA). Riset lain yang 

relavan yaitu riset yang dilakukan ollileih Rollimdhollini (2018) dalam peineilitian 

“Peingaruh peimbiayaan mudharabah, musyarakah dan ijarah teirhadap 

prollifitabilitas” meinyatakan bahwa peimbiayaan            mudharabah tidak beirpeingaruh 

teirhadap prollifitabilitas (ROlliA). Seidangkan meinurut peineilitian Siti Masnah and 

Heindrawati (2020) yang beirjudul “Peingaruh Peimbiayaan Mudharabah, 

Musyarakah, Dan Murabahah Teirhadap Prollifitabilitas Deingan Nollin peirfollirming 

financing (NPF) Seibagai Variabeil Mollideirasi” meinyatakan bahwa NPF 

meimollideirasi peingaruh peimbiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah 

teirhadap prollifitabilitas (Masnah & Hendrawati, 2020: 10). Peineilitian lain yang 

dilakukan ollileih Nanda Suryadi dan Burhan (2022) teintang “Peingaruh 

Peimbiayaan Mudharabah, Murabahah, Dan Musyarakah Teirhadap 

Prollifitabilitas Deingan NPF Seibagai Variabeil Mollideirasi Pada Bank Umum 

Syariah” meinunjukkan bahwa NPF meimollideirasi peingaruh peimbiayaan 

mudharabah, musyarakah, dan murabahah teirhadap prollifitabilitas (Suryadi & 

Burhan, 2022: 9). 

Beirdasarkan berbagai penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

penelitian ini dan uraian latar beilakang di atas maka peneliti tertarik melakukan  
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penelitian dengan judul “Non Performing Financing (NPF) Memoderasi 

Hubungan Antara Pembiayaan Bagi Hasil Dan Pembiayaan Jual Beli 

Terhadap Return on Asset (ROA): Studi Pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) Peridoe 2017 – 2022”.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Permasalahan ekonomi yang terjadi dari tahun ke tahun khususnya ditahun 

2017 hingga 2022 memberikan pengaruh bagi berbagai sektor yang ada di 

Indonesia baik sektor eknomi, politik, sosial, budaya, maupun kesehatan. 

2. Lembaga Keuangan Syariah khususnya perbankan syariah mengalami 

kemerosotan dari segi profitabilitas akibat permasalahan ekonomi yang 

terjadi pada tahun 2017 sampai dengan 2022. 

3. Pendapatan bank syariah sangat ditentukan oleh berapa banyak keuntungan 

yang diterima dari penghimpunan dana maupun dana yang disalurkan 

kepada nasabah. 

4. Produk pembiayaan BPRS merupakan salah satu indikator penyumbang 

profitabilitas pada BPRS.  

5. Berdasarkan semua pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS sangat 

memungkinkan mengandung risiko di dalamnya, salah satunya risiko 

pembiayaan bermasalah. 
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6. BPRS harus benar benar memperhatikan pembiayaan yang akan disalurkan, 

karena kualitas pembiayaan yang disalurkan oleh bank sangat berkaitan erat 

dengan risiko kredit macet. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terlalu luas maka penulis 

membatasai permasalahan pengaruh pembiayaan mudharabah, musyakarah, 

dan murabahah terhadap Return On Asset (ROA) Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah (BPRS) di Indonesia periode bulanan 2017-2022. 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap ROA pada BPRS 

periode 2017-2022? 

2. Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap ROA pada BPRS 

periode 2017-2022? 

3. Apakah pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap ROA pada BPRS 

periode 2017-2022? 

4. Bagaimana NPF memoderasi hubungan antara pembiayaan mudharabah 

terhadap ROA pada BPRS periode 2017-2022? 

5. Bagaimana NPF memoderasi hubungan antara pembiayaan musyarakah 

terhadap ROA pada BPRS periode 2017-2022? 

6. Bagaimana NPF memoderasi hubungan antara pembiayaan murabahah 

terhadap ROA pada BPRS periode 2017-2022? 
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1.5 Tujuan Penelitian  

Berlandaskan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap ROA pada 

BPRS periode 2017-2022. 

2. Menganalisis pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap ROA pada 

BPRS periode 2017-2022. 

3. Menganalisis pengaruh pembiayaan murabahah terhadap ROA pada BPRS 

periode 2017-2022. 

4. Menganalisis apakah NPF memoderasi pengaruh pembiayaan mudharabah 

terhadap ROA pada BPRS periode 2017-2022. 

5. Menganalisis apakah NPF memoderasi pengaruh pembiayaan musyarakah 

terhadap ROA pada BPRS periode 2017-2022. 

6. Menganalisis apakah NPF memoderasi pengaruh pembiayaan murabahah 

terhadap ROA pada BPRS periode 2017-2022. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan dapat meinjawab 

masalah dalam penelitian ini, selain itu diharapkan juga memberikan manfaat 

lain diantaranya: 

1. Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian sejenis dan 

dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dari penelitian yang telah ada 

maupun yang akan dilakukan. 
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2. Peineilitian ini dapat memperluas wawasan ilmu pengetahuan bagi 

mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan tentang pengaruh 

pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli terhadap ROA dengan NPF 

sebagai variabel moderasi. 

3. Meimbantu memberikan saran dan masukan bagi bank syariah dalam 

pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang diperoleh untuk 

merencanakan suatu strategi baru, sehingga profitabilitas perbankan syariah 

di Indonesia khususnya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

mengalami peningkatan. 

 



13 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Deskripsi Teoretik 

2.1.1. Resources Based View Theory 

Penyusunan penelitian ini menggunakan grand theory berupa 

Resources Based View Theory sebagai landasan studi. Grand theory 

tersebut membicarakan tentang sumber daya yang tersedia di perbankan 

dan cara perbankan memanfaatkan serta mengelolanya. Berdasarkan 

pernyataan Wernerfelt, RBV, suatu perusahaan akan memperoleh 

financial performance yang baik dan unggul dalam kompetisi bisnis, jika 

ia mempunyai, menguasai, serta dapat menggunakan dengan optimal aset 

strategisnya baik tangible asset atau intangible asset. 

Mengkombinasikan tangible asset dan intangible asset merupakan upaya 

strategis yang memungkinkan perusahaan menaikkan kinerja keuangan. 

Perusahaan yang mempunyai kapasitas atau modal intelektual, maka 

akan memperoleh nilai optimal dari penanam modal (Widagdo, 

S,.Rachmaningsih,.E & Handayani, 2019: 25). 

Resources-Based View (RBV) merupakan konsep yang terbentuk 

dari studi yang dilaksanakan para ahli ekonomi di penjuru dunia, konsep 

ini diyakini mampu menjawab bagaimana perusahaan meraih 

keunggulan kompetitif (competitive advantage). Berdasarkan model 

RBV, pengembalian di atas rata-rata sebuah perusahaan dipengaruhi erat 

oleh karakteristik perusahaan itu sendiri. Resources-Based View 
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menitikberatkan pada perolehan atau pengembangan sumber daya dan 

kapasitas yang berharga, yang sukar atau tidak memungkinkan bagi 

competitor untuk meniru. Model ini melihat perusahaan sebagai 

kumpulan kapabilitas dan asset. Masing-masing perusahaan mempunyai 

kapabilitas, aset, pengalaman, dan budaya sendiri, sehingga tidak ada 

perusahaan yang sama. Capabilities dan resource akan menentukan 

tingkat efektivitas dan efisiensi setiap tugas yang dijalankan organisasi. 

Sejumlah aset strategis tertentu berdasarkan pendekatan RBV akan 

memberikan perusahaan competitive advantage yang 

berkesinambungan. Meskipun begitu, keberhasilan perusahaan dapat 

tercapai bila ia mempunyai aset yang paling baik dna tepat untuk 

bisnisnya dan cara manajemen keuangan yang andal (Masyitoh et al., 

2017: 7). 

Pendekatan Resources-Based View menilai perusahaan merupakan 

sekumpulan kapabilitas dan sumber daya. Perusahaan bisa berkompetisi 

dengan perusahaan lain dalam menaikkan keuntungan dengan 

manajemen asetnya melalui strategi yang sejalan dengan kapasitas 

perusahan itu sendiri. Sehingga toeri ini mengasumsikan bagaimana 

organisasi mampu berkompetisi dengan organisasi lainnya guna 

menciptakan keunggulan kompetitif dalam rangka meningkatkan firm 

value (Widagdo, S,.Rachmaningsih,.E & Handayani, 2019: 11).  

Perusahaan yang dapat menggunakan asetnya secara tepat, maka ia 

akan memperoleh sesuatu yang berbeda dari perusahaan lainnya. Bentuk 
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keunggulan perusahaan bisa berupa peningkatan kinerja dan keuntungan 

(profitabilitas). Terciptanya keunggulan tersebut memudahkan 

perusahaan bersaing dengan competitor (Sukma, 2018: 25). Secara tidak 

langsung, kinerja perusahaan akan meningkat akibat adanya beberapa 

keunggulan di perusahaan dan keberhasilan dalam berkompetisi dengan 

pesaing lain. Kinerja perusahaan pada riset ini diukur memakai rasio 

profitabilitas, sebuah rasio yang mencerminkan kapasitas organisasi 

untuk menciptakan keuntungan lewat seluruh kemampuan dan aset yang 

dimiliki seperti kas, jumlah pegawai, modal, aktivitas penjualan, 

banyaknya cabang, dan lain-lain. Makin tinggi kinerja organsasi, maka 

makin besar pula keuntungan yang didapat organisasi tersebut. 

Sebuah perusahaan dibangun dengan maksud guna menaikkan 

kinerja perusahaannya dengan cara meningkatkan profitabilitas atau 

laba. Perusahaan bukan hanya mencermati ekuitas saja saat hendak 

menaikkan profitabilitas, namun juga mencermati aset yang tersedia 

seperti jumlah pegawai, total cabang, aktivitas penjualan, modal, dan kas. 

Berdasarkan kacamata investor, kinerja perusahaan merupakan aspek 

utama sebab kinerja adalah tolak ukur dalam menilai keseluruhan 

perusahaan. 

2.1.2. Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan besarnya laba 

yang diperoleh sebuah perusahaan pada periode tertentu. Rasio ini dapat 

digunakan untuk menilai seberapa efisien perusahaan dalam mengelola 
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untuk mencari keuntungan atau laba disetiap penjualan yang dilakukan 

(Kasmir, 2008: 51). Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hilmi dan Ali (2008) yang menjelaskan bahwa hasil dari penelitian 

yang dilakukan menyebutkan bahwa profitabilitas adalah 

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba 

melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan 

penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya 

dalam satu periode waktu tertentu. Semakin besar rasio ini maka semakin 

baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 

yang cukup tinggi (Hilmi & Ali, 2008: 32). 

Kebijakan para investor atas investasi yang dilakukan akan 

dipengaruhi oleh profitabilitas perusahaan. Rasio ini didasarkan pada 

pendapatan karena aktiva didanai oleh pemegang saham dan kreditor, 

maka rasio harus dapat memberikan ukuran produktivitas aktiva dalam 

memberikan pengembalian kepada pemegang modal. Dalam praktiknya, 

ada tiga rasio yang sering diguanakan untuk mengukur profitabilitas, 

yaitu profit margin, return on assets (ROA), dan return on equity (ROE) 

(Student et al., 2021: 21). 

a. Profit Margin 

Rasio ini diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam 

menekan biaya-biaya di perusahaan pada periode tertentu. Semakin 

rendah profit margin penjualan yang dilakukan perusahaan akan 

semakin rendah untuk tingkat biaya tertentu. Rasio yang rendah ini 
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dapat menunjukkan manajemen yang tidak efisien. Rasio profit 

margin dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

������	�	�
�� =
Laba	Bersih

Penjualan
 

b. Return on total asssets (ROA) 

ROA sering disebut dengan ROI (Return on Investment), ROA 

yang tinggi akan menunjukkan efisiensi manajemen dalam mengelola 

asetnya. Rasio return on assets dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

��� =
Laba	Bersih

Total	Aset
 

c. Return on equity (ROE) 

ROE atau Return in Equity ialah rasio yang dipakai untuk 

menilai profitabilitas dari persepsi investor, walaupun tidak 

memperhitungan keuntungan kapital atau deviden untuk investor. 

ROE bisa diestimasi menggunakan rumus yaitu: 

ROE   = Laba Bersih 

    Modal Saham 

Dalam penelitian ini menggunakan tingkat profitabilitas deingan 

ROA, karena ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan dalam  

meinghasilkan keuntungan pada masa lalu untuk kemudian 

diproyeksikan dimasa yang akan datang. ROA merupakan rasio 

profitabiliras yang dapat mengukur kemampuan Perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. ROA digunakan untuk 

mengukur kemampuan manejemen bank dalam memperoleh laba secara 
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kesuluruhan dari total aktiva yang dimiliki (Fatahullah, 2010: 27). 

Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengukur seberapa besar 

jumlah net profit yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total asset (Gustiawati, 2019: 15). 

Dalam dunia perbankan pembiayaan merupakan indikator utama 

perolehan keuntungan Perusahaan, artinya besar kecilnya income yang 

didapatkan oleh Lembaga keuangan itu tergantung dari besar kecilnya 

dana yang disalurkan kepada nasabah. Semakin banyak pembiayaan 

yang disalurkan kepada nasabah maka akan diikuti dengan banyaknya 

perolehan pendapatan dari aspek pembiayaan (Aziroh, 2014: 22). 

Penelitian Friska Larassati Putri mendukung bahwasanya ketika 

pembiayaan yang diberikan oleh bank naik khususnya pembiayaan 

mudharabah maka profitabilitas suatu bank juga akan naik (F. L. Putri, 

2017: 12). Selain itu studi yang dilakukan oleh Ian Azhar dan Arim juga 

mendeskripsikan bahwa ketika pembiayaan jual beli naik maka akan 

diiringi dengan kenaikan profitabilitasnya. Artinya kenaikan 

pembiayaan akan memberikan dampak bagi kenaikan profitabilitas 

dimana yang akan diproksikan dengan Return on Asset (Azhar & 

Nasim, 2016: 42). 

2.1.3. NPF 

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan yang 

menunjukkan risiko pembiayaan yang dihadapi bank akibat pemberian 

pembiayaan dan investasi dana bank pada portofolio yang berbeda. 
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Semakin kecil Non Performing Financing (NPF) maka semakin kecil 

pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank. Dengan demikian apabila 

suatu bank mempunyai Non Performing Financing (NPF) yang tinggi, 

menunjukkan bahwa bank tersebut tidak professional dalam mengelola 

kreditnya, sekaligus memberikan indikasi bahwa tingkat risiko atau 

pemberian kredit pada bank tersebut cukup tinggi searah dengan 

tingginya Non Performing Financing (NPF) yang dihadapi bank 

(Lemiyana & Litriani, 2016: 10). 

Non performing financing (NPF) berdasarkan kriteria Bank 

Indonesia adalah proporsi pembiayaan yang tidak diselenggarakan 

terhadap jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank umum syariah. 

Non performing financing (NPF) termasuk kategori pembiayaan kurang 

lancar (golongan III), diragukan (golongan IV), dan macet (golongan V) 

(Moshinsky, 2018: 45).  

NPF merupakan pembiayaan bermasalah yang dialami oleh suatu 

bank dimana nantinya akan mempengaruhi kinerja bank juga. Semakian 

tinggi nilai NPF suatu bank, maka akan semakin rendah tingkat 

pembiayaannya. Ketika tingkat pembiayaan rendah maka tingkat 

profitabilitas bank juga akan rendah (Syu’la et al., 2021: 14). NPF 

merupakan indikator yang digunakan untuk menunjukkan kerugian bank 

atas pembiayaan bermasalah. Semakin besar pembiayaan bermasalah 

maka akan semakin besar pula nilai NPF nya (Harsiwie, 2018: 55).  
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Pembiayaan bermasalah terjadi ketika konsumsi masyarakat 

menurun akibat tingginya inflasi. Dengan adanya inflasi, harga – harga 

barang naik cukup tajam dari harga sebelumnya, sehingga debitur 

kesulitan membayar iuran bulanan pembiayaan bank, karena pendapatan 

yang  dihasilkan debitur digunakan untuk membiayai dirinya sendiri 

dalam kebutuhan sehari-hari (Alvira ‘Aina A’yun, 2020).  

Pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS), rasio non 

performing financing (NPF) mencerminkan risiko kredit bermasalah, 

sedangkan untuk bank konvensional, tingkat non performing loan (NPL) 

mencerminkan risiko. Risiko bank mengalami masalah pembiayaan 

meningkat secara proporsional dengan rasio kredit bermasalah. Jumlah 

simpanan nasabah yang terkumpul berkurang ketika rasio pembiayaan 

bermasalah bank naik. Ketakutan bahwa bank syariah tidak dapat 

mengembalikan dana yang disimpan atau hanya menerima sebagian kecil 

dari keuntungan membuat keinginan masyarakat untuk menabung atau 

menginvestasikan uangnya di lembaga tersebut menurun (Kuswahariani 

et al., 2020). 

Non performing financing (NPF) disebabkan kreditur gagal 

melakukan pembayaran kepada pemilik uang (debitur). Risiko bahwa 

nasabah atau debitur tidak akan mampu membayar utangnya itulah yang 

dimaksud dengan kredit macet. Sesuai Peraturan Bank Indonesia No. 

17/11/2015: PBI/2015, kriteria rasio non performing financing (NPF) 

sebanding dengan kredit bermasalah kurang dari 5%. Berikut adalah 
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penilaian kesehatan berdasarkan Bank Indonesia mengintruksikan non 

performing financing dalam laporan tahuan sesuai dengan Surat  Edaran 

Bank Indonesia (SEBI) No.9/24/Dpbs tanggal 30 Oktober 2007 tentang 

sistem pemeringkatan bank berbasis syariah :  

Tabel 2.1 

Kriteria Kesehatan Non Performing Financing (NPF) 

 

Nilai NPF Predikat 

NPF < 2% Sangat Sehat 

2% ≤ NPF < 5% Sehat 

5% ≤ NPF < 8% Cukup Sehat 

8% ≤ NPF < 12% Kurang Sehat 

NPF ≥ 12%  Tidak Sehat 
   Sumber: SEBI No. 9/24/Dpbs tanggal 30 Oktober 2007 

  NPF memiliki pengaruh terhadap profitabilitas suatu bank, 

artinya semakin besar nilai NPF maka profitabilitas bank akan menurun. 

Hal ini akan membuat bank lebih berhati hati dalam memberikan 

pembiayaan kepada nasabah. Jadi dalam penelitian ini NPF dijadikan 

sebagai variabel moderasi antara pembiayaan mudharabah, musyarakah, 

dan murabahah terhadap profitabilitas. 

2.1.4. Pembiayaan  

a. Pembiayaan Bagi Hasil 

Pembiayaan bagi hasil terdiri dari dua jenis yaitu mudharabah 

dan musyarakah. 

1) Mudharabah 

Mudharabah adalah jenis pembiayaan dimana shahibul maal 

(pemilik dana) dan mudharib (pengelola dana) bekerjasama dalam 

sebuah kontrak usaha dengan pembagian nisbah bagi hasil 
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sebagaimana perjanjian yang disepakati bersama. Apabila bisnis 

merugi, maka shahibul maal yang bertanggung jawab sepenuhnya, 

kecuali pengelola dana melakukan kelalaian seperti kecurangan 

atau penyalahgunaan dana (Suryana, 2017). 

Ada dua macam pembiayaan mudharabah yakni investasi tak 

terikat (mudharabah muthlaqah) dan investasi terikat 

(mudharabah muqayyadah). Untuk investasi tak terikat, pengelola 

dana diberi kebebasan oleh pemilik dana dalam menetapkan 

bagaimana dan di mana mereka akan investasi. Sedangkan pada 

investasi terikat, pengelola dana diberikan batasan oleh pemilik 

dana tentang teknik, tempat, dan maksud investasi (Suryana, 2017). 

Secara umum, landasan dasar syariah akad mudharabah 

lebih mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini 

tampak dalam QS. Al-Muzzammil: 20 

دَۡ�ٰ ِ	� �ُُ�َ�ِ 
َ
��َ� َ�ُ��مُ أ

َ
ۡ�ِ ۞إنِ� رَ��َ� َ�ۡ��َُ� � وََ-,ٓ*َِ#(ٞ  ۥوَ�ُُ�َ'"ُ  ۥوَ�ِۡ$َ#"ُ  ٱ �

 �َِ	ّ َ�/ِ ُ َ	َ�َ�ۚ وَ  ٱ�0 رُ  ٱ�2 ِ3ّ�َ�ُ �َۡ ۚ وَ  ٱ � ن ;�� ُ:ُۡ$�هُ 7َ8َ,بَ  ٱ4َ�5,رَ
َ
َ>�َِ� أ

 َ= ۖ�ۡ?ُ@َۡ�<َ ْ َ ِ	َ�  DَEۡFءُوا �GَHَI ,	َ ۡ;ٱ ٰJَDۡ �	 �?ُK	ِ ُن�Lُ@َMَ ن
َ
Dۡ�ُءَانNِ َ>�َِ� أ

 Oِ َُِ��نPَۡ/ َونDُQَضِ وَءَاS
َ
Tۡٱ  �ِUۡ=َ �	ِ َن�Vُ7َWَۡ/ ِ وَءَاDُQَونَ  ٱ�2

 �ِ@ِWMَ Oِ َ7ُِٰ��نXَُ/ ِۖ ْ =َ  ٱ�2 ْ  DَEۡFءُوا �Yُ@ِZا
َ
َ ِ	Kُۡ"ۚ وَأ �GَHَI ,	َ ََٰ�ة� وَءَاIُ�اْ  ٱ\$�

َ[ٰ�ةَ  �̂ ْ  ٱ\ DEُِۡ_�ا
َ
َ وَأ �ُ#ّ �?ُbِ	aۡQَ �ِٖۡ  ٱ�2

َ
Tِ ْ �cُا ۚ وََ	, 3ّ�َ�ُِ ,Kٗbَeَ ,_ًDَۡE
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 3َK<ِ ُ3ُِوهgَ ِ hۚDٗiۡ وَ  ٱ�2
َ
jَkَۡ� أ

َ
h وَأ ٗaۡQَ �َlُ ْ ۖ  ٱDُِ#Vۡ7َMۡوا َ َ إنِ�  ٱ�2 mَُ#�رٞ  ٱ�2

 ۢ�ُ@eِر�o   

Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui 

bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) kurang dari dua 

pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan 

(demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama 

kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. 

Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat 

menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia 

memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa 

yang mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui 

bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan 

orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 

karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di 

jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al 

Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan 

berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan 

kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya 

kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai 

balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. 

Dan mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

 

Berdasarkan ayat di atas terdapat argument yaitu adanya 

kata yadhribun, apabila diartikan sama dengan akar kata 

mudharabah yang berarti melakukan suatu perjalanan usaha. 

Berdasarkan Fatwa DSN MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000 rukun 

dan syarat pembiayaan mudharabah ialah  

a) Penyedia dana (shahibul mal) dan pengelola dana (mudharib) 

harus cakap hukum 

b) Pernyataan ijab qabul harus dilakukan oleh para pihak karena 

mereka melakukan akad (kontrak). 
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2) Musyarakah 

Musyarakah adalah akad kerjasama antar pemilik modal 

yang mencampurkan modalnya untuk tujuan mencari keuntungan 

diantara keduanya. Pada pembiayaan musyarakah, perbankan 

beserta mitranya bekerjasama menyediakan modal guna mendanai 

suatu bisnis baik bisnis baru atau yang telah beroperasi. 

Pengembalian modal oleh mitra bisa secara bertahap maupun 

keseluruhan kepada perbankan untuk hasil yang disepakati 

bersama. 

Musyarakah meirupakan transaksi peinanaman dana dari dua 

atau lebih shahibul mal untuk menjalankan usaha tertentu dengan 

prinsip syariah dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah 

yang telah disepakati diawal. Sedangkan pembagian kerugian 

didasarkan pada proporsi modal masing masing (Muhammad, 

2014: 34). Sifat pembiayaan musyarakah adalah permanen atau 

menurun. Pada musyarakah permanen, pembagian modal mitra 

disesuaikan dengan akad dan jumlahnya tetap hingga masa akhir 

akad. Sedangkan dalam musyarakah menurun, bagian modal bank 

akan menurun dan pada akhir masa akad, mitra akan menjadi 

pemilik modal tersebut. 

Musyarakah merupakan akad yang diperbolehkan 

berdasarkan landasan hukum syariah seperti al qur’an dan al hadits. 
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a) QS. An Nisa ayat 12 

ۚ =qَنِ pَنَ  ٞrََ��4ُ و� زiُٰsَُۡ?ۡ� إنِ ;�ۡ� /َُ?� \
َ
۞وَ;َُ?ۡ� �ِۡ$َ vُ	DََI ,كَ أ

 �ُ?َُ�َ= ٞrََ��4َُ و\ ُw�ُ xD\ٱ  N�ٖۡ/َوۡ د
َ
, DََIۡ{َ�ۚ ِ	ۢ� َ|3ِ�ۡ وَِ}@�(ٖ /ُ�ِ}4َِy zَ,ٓ أ �Ycِ

w�ُُ وَ\��4َُ  xD\ٱ  ۚ ٞrََ7ُۡ� إنِ ;�ۡ� /َُ?� ;�ُ?ۡ� و}ۡDََI , �Ycِ  ٞrََنَ ;َُ?ۡ� وpَ ِنqَ=

 ��4َُ�َ= ُ�Yُx~نَ  ٱpَ وۡ دَ/ٖۡ�� �ن
َ
, DََIۡ{N�7ُ ّ	ِۢ� َ|3ِ�ۡ وَِ}@�(ٖ Iُ�ُ}�نَ 4َِy,ٓ أ �Ycِ

وِ 
َ
ٞ رiَُٞ� /ُ�رَثُ َ[َ�ٰ�ًَ( أ ة

َ
ِ sَٰ   ٓۥوََ�ُ  ٱDَcۡأ

ّ�ُِ�َ= �ٞQۡ
ُ
وۡ أ

َ
خٌ أ

َ
ّ 3ٖeِ	Yَ4ُKِۡ, أ

3ُسُۚ  xb\ٱ  
َ
َ�ءُٓ qَ= َ�َ�ۡ  Oِنِ �pَُٓ�اْ أ َ�ُ �ۡ4ُ8َ �َِ\ٰ�َ �	ِ N�ِ�ُx~3ِ�ۡ  ٱ|َ �ۢ	ِ

ۚ وَِ}@�ٗ( ّ	َِ�  وۡ دَ/ٍۡ� Uَcُ َaۡmَ,رّٖٓ
َ
ٓ أ ,4َِy ٰ�َ�ُ/ ٖ)�@{َِو ِۗ ُ وَ  ٱ�2 َ>�ِ@ٌ�  ٱ�2

 �ٞ@ِ�eَ�   

Artinya: “Bagi kalian para suami adalah separo dari 

harta yang ditinggalkan oleh para istri kalian bila mereka 

tidak mempunyai anak; bila mereka mempunyai anak, 

maka bagi kalian mendapat seperempat dari harta yang 

ditinggalkannya; setelah dipenuhi wasiat yang mereka 

buat atau (dan) setelah dibayar hutangnya. Dan bagi para 

istri mendapat seperempat harta yang kalian tinggalkan 

jika kalian tidak mempunyai anak; bila kalian 

mempunyai anak, maka mereka mendapatkan 

seperdelapan dari harta yang kalian tinggalkan; setelah 

dipenuhi wasiat yang kalian buat atau (dan) setelah 

dibayar hutang kalian. Bila seseorang meninggal, baik 

laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan 

ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai 

satu orang saudara laki-laki (seibu) atau satu orang 

saudara perempuan (seibu), maka bagi masing-masing 

dari kedua jenis saudara itu seperenam harta; tetapi bila 

saudara-saudara seibu itu lebih dari satu orang, maka 

mereka bersama-sama mempunyai hak bagian sepertiga; 

setelah dipenuhi wasiat yang dibuatnya atau (dan) 
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setelah dibayar hutangnya dengan tidak merugikan. 

Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Penyantun.” 

 

b) QS. Shad Ayat: 24 

�ن� َ['haِٗ ّ	َِ�  ۖۦ ;bُِ� �َYََ��َ 3ۡ�َََ�الِ 7�َ�ۡ�ََِ� إَِ�ٰ �َِ�,E  ِ"iَِ,لَ 

ٰ َ|ۡ�ٍ� إِ��  ٱۡ�ُ�ََ�,ءِٓ  َ�َ �ۡ4ُUُ�ۡ|َ  ِ¡َۡ َ َ�/ِ ْ وََ>Yُِ��اْ  ٱ�0 ءَاَ	�Kُا

 ِ�ٰ¢َِ�ٰ , lُۡ�ۗ وََ��� دَاوُ  ٱ;£� �	 �ٞ@ِ�َEَۥدُ و  َ= "ُٰ �¤7َ8َ ,Yَ��
َ
� ۡV7َMۡF ُ"��َر Dَ#َۥ 

�َ,بَ۩ 
َ
   ¨وَ§ ¦ وَ�

Artinya: “Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat 

zalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk 

ditambahkan kepada kambingnya. Dan sesungguhnya 

kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 

sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang 

lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". Dan 

Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia 

meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud 

dan bertaubat.” 

 

Dalam Surah An-Nisa (4) ayat 12, pengertian syarukâ’ 

adalah bersekutu dalam memiliki harta yang diperoleh dari 

warisan. Sedangkan dalam Surah Shâd (38) ayat 24, lafal al-

khulathâ’ diartikan syarukâ’, yakni orang-orang yang 

mencampurkan harta mereka untuk dikelola bersama. 

b. Pembiayaan Jual Beli 

Dalam pembiayaan jual beli terdiri dari pembiayaan 

murabahah, salam, dan istishna’. Penelitian ini hanya menggunkan 
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salah satu pembiayaan jual beli yaitu pembiayaan murabahah, karena 

dalam praktiknya di Lembaga Keuangan Syariah (LKS) murabahah 

sering digunakan dikarenakan pendapatan yang diperoleh dari 

pembiayaan ini lebih tinggi. 

Salah satu konsep fikih yang paling popular digunakan oleh 

perbankan syariah adalah skim jual beli murabahah. Transaksi 

murabahah ini lazim dilakukan oleh Rasulullah SAW, dan para 

sahabatnya. Secara sederhana, murabahah berarti suatu penjualan 

barang seharga barang tersebut ditambah keuntungan yang disepakati. 

Besarnya keuntungan tersebut dapat dinyatakan dalam nominal rupiah 

tertentu atau dalam bentuk persentase dari harga pembeliannya, 

misalnya 10% atau 20%. Jadi peimbiayaan murabahah adalah 

transaksi jual beli dimana penjual menginformasikan kepada pembeli 

terkait harga beli produk yang akan dijual ditambah dengan margin 

(Nugraheni & Alimin, 2022). 

Berdasarkan skema akad jual beli tersebut nantinya bank akan 

membeli produk tersebut kemudian akan menjualnya kepada nasabah. 

Harga jual bank yaitu harga beli dari pemasok dengan ditambah 

margin yang telah disepakati oleh kedua pihak. Dalam hal ini, bank 

harus menginformasikan secara jujur harga perolehan barang tersebut 

kepada nasabah. 

Landasan Hukum Pembiayaan Murabahah terdapat dalam Al 

Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 275 yaitu: 
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 َ�/ِ ُ�ُ��نَ  ٱ�0
ۡ
©َ/ ْ ِيَ� �cُ��ُ�َنَ إِ�� َ[Yَ, َ�ُ��مُ  ٱ\Dَِّ�ٰ�ا ۡ@َ¬ٰ�ُ 7َ�ََ»¡�ُ�ُ"  ٱ�0  ٱ\�

 �َ	ِ ۚ ِ®ّYَۡ\ٱ  ,Yَ��ُِٓ�اْ إ\,Eَ �ۡ4ُ��
َ
¯ِy �َِ\ٰ�َ ُw@َۡ°ۡٱ  �ُ'ۡ	ِ ْۗ eَ��  ٱ\Dَِّ�ٰ�ا

َ
ُ وَأ مَ  ٱۡ°َۡ@wَ  ٱ�2 �Deََو

 ْۚ ّ�ِ"ِ  ۥiَ �Yَ8َ,ءَٓهُ  ٱ\Dَِّ�ٰ�ا Dُcۡهُ  ۥ=َ�َ"ُ  7َ�Fَ±ٰ =َ  ۦjَ<ِۡ�cَ(ٞ ّ	ِ� ر�
َ
ِۖ إَِ�   ٓۥَ	, vََ�Mَ وَأ  ٱ�2

 ²ُٰ¢َ{ۡ
َ
وµَْ´³َِ� أ

ُ
ونَ  ٱ�5,رِ· وََ	ۡ� َ¶دَ =َ© ُ ِ̧ ٰ¹َ ,4َ@ِ8 �ۡlُº   

Artinya: “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) 

riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri 

sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi 

karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. 

Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya 

peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti 

sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya 

dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi 

(transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal 

di dalamnya”. 

 

Ayat ini menunjukkan bolehnya melakukan transaksi jual beli 

dan salah satu bentuk transaksi jual beli yaitu pembiayaan 

murabahah. Transaksi jual beli menurut ayat ini hukumnya halal, hal 

ini dikarenakan di dalam transaksi jual beli terdapat suatu syarat-

syarat yang harus dipenuhi oleh pihak yang akan melakukan 

transaksi jual beli selain itu dalam transaksi jual beli ada suatu proses 

untuk mendapatkan atau mengolah barang yang diperjual belikan. 

Berdasarkan Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 jaminan 

dalam murabahah antara lain (DSN, 2000). 

1) Jaminan dalam murabahah diperbolehkan, karena sebagai bukti 

keseriusan nasabah akan pesanannya. 
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2) Bank dapat meminta nasabah menyediakan jaminan yang dapat 

dipegang. 

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan  

Kajian penelitian yang relevan merupakan suatu kajian yang dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan sekarang ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ainun Mufarida, Lu’lu’il Maknuun, 

Rahman Yusri Aftian (2022) deingan judul “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil 

dan Pembiayaan Jual Beli Terhadap Profitabilitas dengan NPF sebagai Variabel 

Intervening”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan bagi 

hasil (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (Y), Selain 

itu Pembiayaan Bagi Hasil (X1) berpengaruh signifikan terhadap NPF (Z) 

dikarenakan nilai T hitung lebih tinggi dari nilai T tabel, pembiayaan Jual Beli 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPF (Z) dikarenakan 

memiliki nilai original sampel sebesar 0,186 dengan nilai T statistic sebesar 

5,323, Peimbiayaan Jual Beili (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas (Y), hasil pengujian menunjukkan bahwa NPF (Z) berpengaruh 

negative terhadap profitabilitas (Y) dikarenakan memiliki nilai original sampel 

-0,565 deingan nilai T-statistic 20,280 (Ainun Mufarida et al., 2022). Kedua 

penelitian ini memiliki perbedaan dari variabel independennya, penelitian ini 

menggunakan tiga jenis pembiayaan yaitu mudharabah, musyarakah, dan 

murabahah. Sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunkan mudharbah, 

musyarakah, murabahah, istishna, dan salam untuk variabel independennya. 
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Adapun perbedaan yang lain terletak pada variabel NPF, pada penelitian ini 

NPF dijadikan sebagai variabel moderasi sedangkan pada penelitian 

sebelumnya NPF dijadikan variabel intervening. Persamaan kedua penelitian 

ini yaitu menggunakan pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan 

murabahah sebagai variabel independennya dengan variabel dependen 

profitabilitas (ROA). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Gama Putra Danu Sohibien, 

Lilis Laome, Achmad Choiruddin, and Heri Kuswanto (2022) deingan judul 

“COVID-19 Pandemic’s Impact on Return on Assets and Financing of Islamic 

Commerrcial Bank: Evidence from Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pandemic Covid-19 berdampak bagi ROA sebesar 0,26 (setara dengan 

penurunan ROA sebesar 1,30 persen) (Sohibien et al., 2022). Perbedaan kedua 

penelitian ini yaitu pada variabel independennya, pada penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan 

murabahah sebagai variabel independennya.  Adapun persamaan dari kedua 

penelitian ini yaitu pada variabel dependennya (ROA). 

Riset yang dilaksanakan oleh Nanda Suryadi dan Burhan (2022) tentang 

“Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Murabahah, dan Musyarakah Terhadap 

Profitabilitas Dengan NPF Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum 

Syariah”, berdasarkan hasil riset membuktikan pembiayaan secara simultan 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah tahun 2016 – 2020, sedangkan Non Performing Finance memoderasi 

memperlemah korelasi pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas Bank 
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Umum Syariah tahun 2016 – 2020 (Suryadi & Burhan, 2022). Riset ini 

memiliki perbedaan dengan riset terdahulu yakni objek yang dikaji, untuk riset 

terdahulu menggunakan Bank Umum Syariah, sedangkan objek riset yang akan 

dilaksanakan menggunakan BPRS. Seluruh riset menggunakan variabel bebas, 

terikat, dan moderasi. 

Studi yang diselenggarakan Farhan Miftah Fauzan, Nana Diana (2021) 

yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap 

Profitabilitas (ROA) Pada Bank Umum Syariah Swasta”. Berlandaskan temuan 

penelitian memperlihatkan bahwasanya ada pengaruh positif dari pembiayaan 

mudharabah terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Swasta Syariah, 

dibuktikan dari nilai Sig. 0,000 < α 0.05 dengan nilai t hitung 5,609 > t tabel 

2,026, secara negatif musyarakah memengaruhi profitabilitas di Bank Umum 

Syariah Swasta terbukti dari nilai Sig. 0,000 < α 0.05 dengan nilai t hitung = -

6,090 > t tabel = 2,026, secara bersamaan, pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah berdampak pada profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah 

Swasta, diamati dari nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 dimana F hitung 19,284 

> F tabel 3,244 (Fauzan & Diana, 2021). Ketidaksamaan antara riset terdahulu 

dengan riset ini adalah pada variabel moderasi yaitu NPF. Sedangkan variabel 

bebas dan variabel terikat kedua penelitian ini adalah sama.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Ismaulina, Juliana Putri, dan 

Rauzatul Amanda (2020) yang berjudul “The Effect of Murabahah Financing 

and Receivable Income of Panin Dubai Syariah Bank on ROA In 2010-2019” 

menunjukkan hasil bahwa secara parsial mudharabah bepengaruh negatif dan 
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tidak signifikan terhadap ROlliA, seidangkan musyarakah berpengaruh negative 

dan signifikan, pembiayaan murabahah seicara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA, dan secara simultan mudharabah, musyarakah dan 

murabahah memiliki pengaruh terhadap RO (Ismaulina et al., 2021). Kedua 

penelitian ini memiliki perbedaan pada variabel moderasi yaitu NPF. 

Persamaan kedua penelitian ini yaitu pada variabel independennya 

(mudharabah, musyarakah). 

Penelitian oleh Siti Masnah dan Hendrawati (2020) teintang “Pengaruh 

Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Murabahah Terhadap 

Profitabilitas dengan NPF Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia Periode 2014-2019)”, hasil menunjukkan bahwa 

NPF memoderasi pengaruh antara pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan 

murabahah terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Artinya, semakin tinggi pembiayaan maka semakin tinggi pula profitabilitas 

yang didapatkan, ketika pembiayaan meningkat diikuti dengan peningkatan 

NPF maka profitabilitas juga akan meningkat (Masnah & Hendrawati, 2020). 

Perbedaan mendasar dari kedua penelitian ini yaitu pada objek penelitian yang 

dilakukan. Persamaan kedua penelitian ini terletak pada semua variabel yang 

digunakan. 

Hasil penelitian yang lain menurut Rahmi Edriyanti, Chairina, Anita 

Khairunnisa (2020) berjudul “Analysis of the Effect of Mudharabah, 

Musyarakah, Murabahah And NPF Financing On Roa (Case Study Of BPRS 

In Indonesia)” menyatakan bahwasanya Analisa jangka pendek model ROA 
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memperlihatkan tidak adanya variabel yang berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Dilain sisi, Analisa jangka Panjang model ROA memperlihatkan tiga 

variabel berpengaruh signifikan terhadap ROA antara lain pembiayaan 

mudharabah, murabahah, dan musyarakah pada tingkat 5%. Hasil IRF secara 

general menyimpulkan bahwa reaksi variabel ROA terhadap variabel 

murabahah, musyarakah, mudharabah, dan NPF secara menyeluruh sesuai 

teori. Sedangkan, menurut hasil FEVD, variabel NPF berkontribusi besar 

terhadap ROA di Indonesia. Lalu diikuti variabel murabahah dan mudharabah. 

Untuk pembiayaan musyarakah masih dinilai melengkapi pembiayaan bank 

syariah (Edriyanti, 2020). Ketidaksamaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah variabel moderasinya yakni NPF. Namun keduanya 

memiliki kesamaan pada variabel independen (mudharabah, musyarakah) dan 

variabel dependen (ROA). 

Peineilitian dari Ana Fitriyani, Endang Masitoh, dan Suhendro (2019) 

dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah dan NPF 

Teirhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Terdaftar di Bank Indonesia 

Tahun 2014-2017”. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pembiayaan 

murabahah, mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas sedangkan NPF 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (Fitriyani et al., 2019). Perbedaan 

kedua penelitian ini yaitu pada variabel NPF, penelitian sebelumnya NPF 

dijadikan sebagai variabel independen akan tetapi pada penelitian yang akan 

dilakukan sebagai variabel moderasi. Persamaan kedua penelitian ini yaitu 
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pada variabel independent yaitu (mudharabah, murabahah) dan variabel 

dependen (ROA).  

Anisya Dwi Fazriani, dan Rimi Gusliana Mais (2017) pada 

penelitiannya dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, 

Musyarakah, dan Murabahah Teirhadap Return on Asset Melalui NPF 

Sebagai Variabel Intervening (Pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan)” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah berpengaruh negatif 

terhadap ROA. Pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah juga 

berpengaruh negatif terhadap NPF. NPF tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Pembiayaan mudharabah berpengaruh negatifhh terhadap ROA melaui NPF. 

Sedangkan pembiayaan musyarakah dan murabahah berpengaruh positif 

terhadap ROA melalui NPF (Fazriani & Mais, 2019). Perbedaan mendasar dari 

kedua penelitian ini yaitu pada objek penelitian yang dilakukan. Persamaan 

kedua penelitian ini terletak pada semua variabel yang digunakan. 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

 

No Penelitian Terdahulu 

1. Nama Peneliti, 

dan Tahun 

Penelitian 

Ainun Mufarida, Lu’lu’il Maknuun, Rahman Yusri 

Aftian (2022) 

Judul 

Penelitian 

“Peingaruh Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan Jual 

Beli Terhadap Profitabilitas dengan NPF sebagai Varibel 

Intervening” 

Jenis Penelitian Kuantitatif 

Hasil 

Penelitian 

Pembiayaan bagi hasil dan jual beli berpengaruh secara 

signifikan terhadap profitabilitas. Selain itu, NPF juga 

memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. 
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Gap Dalam penelitian ini NPF dijadikan sebagai variabel 

intervening lain halnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan NPF dijadikan sebagai variabel moderasi. 

Sumber https://ejournal.iaiskjmalang.ac.id/ 

 

2. Nama Peneliti, 

dan Tahun 

Penelitian 

Gama Putra Danu Sohibien, Lilis Laome, Achmad 

Choiruddin and Heri Kuswanto (2022) 

Judul 

Penelitian 

“COVID-19 Pandemic’s Impact on Return on Assets and 

Financing of Islamic Commerrcial Bank: Evidence from 

Indonesia”. 

Jenis Penelitian Kuantitatif 

Hasil 

Penelitian 

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang signifikan 

terhadap penurunan ROA pada Lembaga keuangan 

khususnya perbankan. 

Gap Dalam penelitian ini variabel independent diukur 

menggunakan skala likert yaitu pandemic Covid-19, lain 

halnya dengan penelitian yang nantinya akan dilakukan 

menggunakan variabel independent pembiayaan bagi 

hasil dan pembiayaan jual beli. 

Sumber https://doi.org/10.3390/su14031128 

 

3. Nama Peneliti, 

dan Tahun 

Penelitian 

Nanda Suryadi dan Burhan (2022) 

Judul 

Penelitian 

“Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Murabahah, Dan 

Musyarakah Terhadap Profitabilitas Dengan NPF 

Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum Syariah” 

Jenis Penelitian Kuantitatif 

Hasil 

Penelitian 

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa pembiayaan 

pembiayaan Mudharabah, Murabahah, dan Musyarakah 

berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. 

Selain itu NPF memoderasi memperlemah antara 

hubungan pembiayaan dengan profitabilitas. 

Gap Penelitian ini menggunakan timeline dari tahun 2016-

2020, sedangkan penelitian yang akan dilakukan dari 

tahun 2017 – 2022. Persamaan dari kedua penelitian ini 

menggunakan variabel independent, dependen, dan 

moderasi yang sama. 

Sumber Thesis 

 

4. Nama Peneliti, 

dan Tahun 

Penelitian 

Farhan Miftah Fauzan, Nana Diana (2021) 
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Judul 

Penelitian 

“Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah 

Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank Umum 

Syariah Swasta” 

Jenis Penelitian Kuantitatif 

Hasil 

Penelitian 

Kedua variabel independen (pembiayaan Mudharabah 

dan Musyarakah) memiliki pengaruh baik pengaruh 

parsial maupun pengaruh simultan terhadap variabel 

dependen (ROA). 

Gap Dari penelitian ini tidak menggunakan variabel moderasi 

untuk menjelaskan pengaruh anatara variabel 

independent terhadap variabel dependennya. Persamaan 

kedua penelitian terletak pada variabel dependennya 

yaitu ROA. 

Sumber https://jurnal.pnj.ac.id/index.php/ekbis/article/view/4344 

 

5. Nama Peneliti, 

dan Tahun 

Penelitian 

Ismaulina, Juliana Putri, dan Rauzatul Amanda (2020) 

 Judul 

Penelitian 

“The Effect of Murabahah Financing and Receivable 

Income of Panin Dubai Syariah Bank on ROA In 2010-

2019” 

 Jenis Penelitian Kuantitatif 

 Hasil 

Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan pembiayaan murabahah 

secara parsial berpengaruh terhadap ROA dengan 

pengaruh yang signifikan dan positif. 

 Gap Dari penelitian ini tidak menggunakan variabel moderasi 

untuk menjelaskan pengaruh anatara variabel 

independent terhadap variabel dependennya. Persamaan 

kedua penelitian terletak pada variabel dependennya 

yaitu ROA. 

 Sumber https://ejournal.unisba.ac.id/ 

 

6. Nama Peneliti, 

dan Tahun 

Penelitian 

Siti Masnah dan Heindrawati (2020) 

Judul 

Penelitian 

“Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan 

Murabahah Terhadap Profitabilitas dengan NPF Sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia Periode 2014-2019)” 

Jenis Penelitian Kuantitatif 

Hasil 

Penelitian 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa NPF memoderasi 

hubungan antara peimbiayaan mudharabah, musyarakah, 

dan murabahah terhadap profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 
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Gap Perbedaan kedua penelitian ini terletak pada objek 

penelitian. Penelitian sebelumnya yaitu pada Bank 

Umum Syariah sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menjadikan BPRS sebagi objek dalam 

penelitiannya. 

Sumber Thesis 

 

7. Nama Peneliti, 

dan Tahun 

Penelitian 

Rahmi Edriyanti, Chairina, Anita Khairunnisa (2020) 

Judul 

Penelitian 

“Analysis of the Effect of Mudharabah, Musyarakah, 

Murabahah And NPF Financing On Roa (Case Study Of 

BPRS In Indonesia)” 

Jenis Penelitian Kuantitatif 

Hasil 

Penelitian 

Analisis jangka pendek dari model ROA tidak ada 

variabel yang berpengaruh secara signifikan. Akan 

tetapi analisis jangka panjang dari model ROA 

memperlihatkan ada tiga variabel yang berpengaruh 

yaitu mudharabah, murabahah, dan musyarakah pada 

tingkat 5%. 

Gap Dari penelitian ini tidak menggunakan variabel 

moderasi untuk menjelaskan pengaruh anatara variabel 

independent terhadap variabel dependennya. Persamaan 

kedua penelitian terletak pada variabel dependennya 

yaitu ROA. 

Sumber https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/ 

 

8. Nama Peneliti, 

dan Tahun 

Penelitian 

Ana Fitriyani, Endang Masitoh, dan Suhendro (2019) 

Judul 

Penelitian 

“Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah dan 

NPF Teirhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

Terdaftar di Bank Indonesia Tahun 2014-2017” 

Jenis Penelitian Kuantitatif 

Hasil 

Penelitian 

Peineilitian ini meinunjukkan hasil bahwa peimbiayaan 

murabahah, mudharabah beirpeingaruh teirhadap 

prollifitabilitas seidangkan NPF tidak beirpeingaruh 

terhadap profitabilitas 

Gap Dalam penelitian ini NPF dijadikan sebagai variabel 

independen lain halnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan NPF dijadikan sebagai variabel moderasi. 

Sumber http://www.ejournal.utp.ac.id/ 
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9. Nama Peneliti, 

dan Tahun 

Penelitian 

Anisya Dwi Fazriani, dan Rimi Gusliana Mais (2017) 

Judul 

Penelitian 

“Peingaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Dan 

Murabahah Terhadap Return on Assets melalui NPF 

sebagai variabel Intervening (Pada Bank Umum 

Syariah Yang Teirdaftar di Otoritas Jasa Keuangan)” 

Jenis Penelitian Kuantitatif 

Hasil 

Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa 

pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Selain itu 

pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah 

juga berpengaruh terhadap profitabilitas melalui NPF. 

Gap Dalam penelitian ini NPF dijadikan sebagai variabel 

intervening lain halnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan NPF dijadikan sebagai variabel moderasi. 

Sumber https://stei.ac.id/ojsstei/index.php/ 

 

2.3 Kerangka Berpikir  

Berdasarkan landasan teoritis dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan 

penulis, maka kerangka konseptual dalam penelitian ini digambarkan sebagai 

berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan kesimpulan atau jawaban sementara dari 

permasalahan penelitian yang akan dibuktikan kebenerannya dengan data 

empiris. Data emipiris ini penting karena sebagai bukti dari sebuah hipotesis 

yang diberikan dalam penelitian 

2.4.1. Pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap ROA 

Keuntungan pembiayaan bagi suatu perbankan salah satunya 

adalah “pembiayaan mempengaruhi pertumbuhan profitabilitas suatu 

bank”, kondisi ini mencerminkan bahwa saat terjadi peningkatan 

pembiayaan, maka tingkat profitabilitas (ROA) pun naik, namun saat 

pembiayaan mengalami penurunan, maka keuntungan (ROA) akan turun 

(Ismail, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Farhan Miftah Fauzan dan 

Nana Diana tahun 2021 teintang “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah 
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dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 

Syariah Swasta” menyatakan hasil bahwa pembiayaan mudharabah 

berpengaruh positif terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Syariah. 

Hal iini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya pembiayaan 

mudharabah yang diberikan kepada nasabah maka akan mempengaruh 

peningkatan profitabilitas suatu bank (Fauzan & Diana, 2021). 

Studi yang diselenggarakan Moh Khoirul Anam dan Ikhsanti Fitri 

Khairunnisah tahun 2019 tentang “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil dan 

Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas (ROA) Bank 

Syariah Mandiri” memperlihatkan hasil bahwasanya pada Bank Syariah 

Mandiri, Pembiayaan Bagi Hasil berdampak signifikan terhadap ROA 

dilihat dari nilai Sig. < 0,05. Sehingga pernyataan H1 yaitu “Bank 

Syariah Mandiri PBH berpengaruh secara signifikan terhadap ROA” bisa 

diterima (Anam & Khairunnisah, 2019). Berdasarkan pemaparan 

penelitian terdahulu di atas maka penulis mengajukan hipotesis sebagai 

berikut:  

H1: Pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap ROA 

2.4.2. Pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap ROA 

Salah satu indikator untuk mengukur keberhasilan atau tingkat 

kesehatan suatu bank yaitu bisa dilihat dari kinerja keuangan bank itu 

sendiri. Besar kecilnya pofitabilitas merupakan indikator yang digunakan 

untuk melihat kinerja keuangan bank. Adapun besarnya pembiayaan 

berbanding lurus dengan tingkat profit yang dihasilkan. Artinya jika 
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pembiayaan produk bank dalam jumlah yang besar, maka akan dapat 

membaw dampak yang menguntungkan bagi pihak bank, sehingga hal 

tersebut dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan bank (Anam & 

Khairunnisah, 2019). Studi yang dilakukan oleh Nur Rantika Octavia dan 

Wirman Munaraja pada tahun 2022 teintang “Pengaruh Pembiayaan Bagi 

Hasil, NPF dan FDR Terhadap Profitabilitas (ROA)”. Dalam penelitian 

tersebut menyatakan bahwa secara parsialh pembiayaan bagi hasil 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (Y), artinya banyaknya pembiayaan 

bagi hasil yang disalurkan oleh bank akan meningkatkan profitabilitas 

bank tersebut  (Octavia & Munaraja, 2022). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Farhan Miftah Fauzan dan 

Nana Diana tahun 2021 deingan judul “Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank 

Umum Syariah Swasta” menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah 

berpengaruh terhadap ROA pada Bank Umum Syariah Swasta, artinya 

bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profit perusahaan 

(Fauzan & Diana, 2021). Berdasarkan pemaparan penelitian terdahulu 

maka penulis bermaksud mengajukan hipotesis sebagai berikut:  

H2: Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap ROA 

2.4.3. Pengaruh pembiayaan murabahah terhadap ROA 

Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan berdasarkan 

prinsip jual beili dan juga salah satu produk perbankan syariah yang paling 

terkenal atau sering digunakan dalam akad (kontrak) Lembaga Keuangan 
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Syariah. Pembiayaan murabahah sebagai salah satu komponen penyusun 

asset terbesar di dalam perbankan syariah, yang dapat menghasilkan 

pendapatan berupa margin. Margin yang dihasilkan tersebut akan 

mempengaruhi laba bank, sehingga akan meningkatkan profitabilitas 

perbankan syariah yaitu ROA (Edriyanti, 2020). Penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmi Edriyanti pada tahun 2020 tentang “Analisis 

Peingaruh Peimbiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah dan NPF 

Terhadap ROA (Studi Kasus BPRS Di Indonesia)” menyatakan bahwa 

analisis jangka panjang model ROA bahwa terdapat tiga variabel 

signifikan yang mempengaruhi ROA yaitu variabeil mudharabah, 

musyarakah dan murabahah pada taraf nyata 5%. 

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Riduan Mas’ud dan 

Muhammad Jalaluddin pada tahun 2022 tentang “Revenue sebagai 

Mediator Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan 

Ijarah terhadap ROA: Studi pada Bank Umum Syari’ah Tahun 2017-

2020” dimana menunjukkan bahwa murabahah, mudharabah, 

musyarakah dan ijarah secara Bersama sama berpengaruh terhadap 

ROA, dapat diartikan setiap kenaikan murabahah, mudharabah, 

musyarakah dan ijarah maka akan menaikkan ROA juga, begitupun 

sebaliknya jika penurunan murabahah, mudharabah, musyarakah dan 

ijarah maka akan menurunkan ROA (Riduan Mas’ud; Muhammad 

Jalaluddin, 2022). Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah 
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dipaparkan, maka penulis bermaksud mengajukan hipotesis sebagai 

berikut:  

H3: Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap ROA 

2.4.4. NPF memoderasi pembiayaan mudharabah terhadap ROA 

Pembiayaan musyarakah dengan mudharabah adalah dua jenis 

pembiayaan bagi hasil. Sifat mudharib (agent) yang didasarkan pada 

kejujuran serta dapat dipercaya digunakan sebagai landasan akad 

maupun ikatan kontraktual. Berdasarkan Peraturan BI No. 

6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum, secara tegas menyebut bahwasanya “bank 

dianggap tidak sehat apabila nilai NPF nya lebih dari 5%”. Timbulnya 

NPF atau pembiayaan bermasalah bisa memengaruhi kinerja keuangan 

perbankan syariah. Rasio kredit yang makin besar mengakibatkan tingkat 

profitability bank makin rendah. Kondisi tersebut menandakan NPF 

melemahkan hubungan pembiayaan jangka pendek terhadap 

profitabilitas (Kusuma & Diyana, 2022). 

Studi yang dilakukan oleh Mirasanti Wahyuni (2016) 

meinunjukkan bahwa NPF memoderasi volume pembiayaan berbasis 

bagi hasil teirhadap kinerja bank yang diproksikan ROA. Selain itu NPF 

memoderasi pengaruh volume pembiayaan murabahah terhadap kinerja 

Bank Umum Syariah (Wahyuni, 2016). Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Ida Utami dan I Putra (2016) teintang “NPL Sebagai Pemoderasi 

Pengaruh Kredit yang disalurkan terhadap Profitabilitas” menunjukkan 
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hasil bahwa kredit yang disalurkan berpengaruh terhadap profitabilitas 

sedangkan NPL berpengaruh negatif terhadap profitabilitas melalui 

kredit yang disalurkan (Utami & Putra, 2016). Berdasarkan uraian 

penelitian terdahulu di atas, maka penulis bermaksud mengajukkan 

hipotesis sebagai berikut: 

H4: NPF memoderasi pembiayaan mudharabah terhadap ROA 

2.4.5. NPF memoderasi pembiayaan musyarakah terhadap ROA 

Pembiayaan musyarakah merupakan akad kerjasama anatara dua 

pihak untuk menghasilkan keuntungan, dimana keuntungan dibagi 

berdasarkan kesepakatan diawal sedangkan kerugian dibagi berdasarkan 

konstribusi dana. Pembiayaan musyarakah termasuk ke dalam produk 

natural unceirtainty contracs, yang berarti bahwa pembiayaan yang telah 

disalurkan mendatangkan ketidakpastia penghasilan laba atau rugi bagi 

perusahaan. Makin tinggi pembiayaan musyarakah, umumnya tingkat 

keuntungan pun harus bertambah, sebab tiap nilai pembiayaan dapat 

menciptakan profit atau pendapatan yang tentunya menaikkan total 

persentase profitabilitasnya. Tetapi kerugian yang tinggi akibat 

penyaluran pembiayaan yang terganggu dapat memengaruhi taraf 

profitabilitas perbankan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mirasanti Wahyuni 

(2016) menunjukkan bahwa NPF memoderasi pengaruh volume 

pembiayaan berbasis bagi hasil terhadap kinerja bank umum syarilah 

yang diproksikan dengan ROA. Selain itu NPF memoderasi pengaruh 
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volume pembiayaan murabahah terhadap kinerja Bank Umum Syariah 

(Wahyuni, 2016). Penelitian lain yang dilakukan oleh Ida Utami dan I 

Putra (2016) teintang “NPL Sebagai Pemoderasi Pengaruh Kredit yang 

disalurkan terhadap Profitabilitas” menunjukkan hasil bahwa kredit yang 

disalurkan berpengaruh terhadap profitabilitas sedangkan NPL 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas melalui kredit yang 

disalurkan (Utami & Putra, 2016). Berdasarkan uraian penelitian 

terdahulu di atas, maka penulis bermaksud mengajukkan hipotesis 

sebagai berikut: 

H5: NPF memoderasi pembiayaan musyarakah terhadap ROA 

2.4.6. NPF memoderasi pembiayaan murabahah terhadap ROA 

Menurut data Statistik Perbankan Syariah, penyaluran dana 

terbesar adalah pada akad pembiayaan murabahah (jual-beillil). Jenis 

pembiayaan murbahah memiliki unsur kepastian dengan skema bagi 

hasil karena penetapan presentase margin keuntungan dikemukakan di 

awal akad. Hal inni menyebabkan bank dapat memastikan jumlah 

keuntungan yang akan diperoleh atas aktivitas pembiayaan yang 

dilakukan. Dalam pembiayaan murabahah, ada kemungkinan adanya 

pembiayaan jual beli dengan angsuran. Hal ini tentu saja dapat memicu 

kemungkinan adanya pembiayaan bermasalah (NPF) sehingga akan 

mempengaruhi kinerja bank dalam perolehan laba. Apabila semakin 

tinggi pembiayaan murabahah yang dikeluarkan Bank Syariah maka 

akan mengakibatkan semakin tinggi risiko pembiayaan bermasalah. 
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Semakin besar risiko kredit maka akan semakin menurun tingkat 

profitabilitasnya. Hal ini berarti NPF memoderasi memperlemah 

pengaruh pembiayaan murabahah terhadap ROA (Kusuma & Diyana, 

2022). 

Studi yang dilakukan oleh Mirasanti Wahyuni (2016) 

meinunjukkan bahwa NPF memoderasi volume pembiayaan berbasis 

bagi hasil teirhadap kinerja bank yang diproksikan ROA. Selain itu NPF 

memoderasi pengaruh volume pembiayaan murabahah terhadap kinerja 

Bank Umum Syariah (Wahyuni, 2016). Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Ida Utami dan I Putra (2016) teintang “NPL Sebagai Pemoderasi 

Pengaruh Kredit yang disalurkan terhadap Profitabilitas” menunjukkan 

hasil bahwa kredit yang disalurkan berpengaruh terhadap profitabilitas 

sedangkan NPL berpengaruh negatif terhadap profitabilitas melalui 

kredit yang disalurkan (Utami & Putra, 2016). Berdasarkan uraian 

penelitian terdahulu di atas, maka penulis bermaksud mengajukkan 

hipotesis sebagai berikut: 

H6: NPF memoderasi pembiayaan murabahah terhadap ROA 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peilneilli lti lan i lni l meilnggunakan meiltollildeil peilneilli lti lan kuanti ltati lf deilskri lpti lf 

deilngan peilndeilkatan Anali lsils Data Seilkundeilr (ADS). ADS meilmanfaatkan data 

seilkundeilr seilbagai l sumbeilr data utama (Bookstaver, 2021: 34). Meilmanfaatkan 

data seilkundeilr yang di lmaksud yai ltu deilngan meilnggunakan seilbuah teilkni lk ujil 

stati lstilk yang seilsuai l untuk meilndapatkan i lnfollilrmasi l yang di li lngi lnkan dari l tubuh 

mateilri l atau data yang sudah matang yang di lpeilrollilleilh pada i lnstansi l atau leilmbaga 

(seilpeilrti l OllilJK, BIl, ataupun BPS) teilrteilntu untuk keilmudi lan di lollillah seilcara 

si lsteilmati ls dan ollilbjeilktilf. Meiltollildeil peilneilli lti lan kuanti ltati lf beilrlandaskan pada 

fi llsafat pollilsi lti lvi lsm; meiltollildeil yang di lgunakan untuk meilneilli lti l pada pollilpulasi l atau 

sampeill teilrteilntu; teilni lk peilngambi llan sampeill bi lasanya di llakukan deilngan 

peilrhi ltungan teilkni lk sampeill teilrteilntu yang seilsuai l; peilngumpulan data 

meilnggunakan i lnstrumeiln peilneilli lti lan dan anali lsi ls data beilrsi lfat 

kuanti ltati lf/statilsti lk deilngan tujuan untuk meilnguji hi lpollilteilsi ls yang teillah 

di lteiltapkan teilrutama untuk hi lpollilteilsi ls kollilmparati lf dan asollilsi lati lf (Sugiyono, 2018: 

18). 

Seildangkan untuk peilneilli lti lan deilskri lpti lf yang di lgunakan i lni l bertujuan 

untuk meilndeilskri lpsi lkan, meilncatat, anali lsi ls dan meilngi lnteilrpreiltasi lkan kollilndi lsi l-

kollilndi lsi l yang seilkarang i lni l teilrjadi l atau ada. Deilngan kata lai ln peilneilli lti lan i lnil 

beilrtujuan untuk meilmpeilrollilleilh i lnfollilrmasi l-i lnfollilrmasi l meilngeilnai l kollilndi lsi l saat i lnil 

dan meilli lhat kai ltan antara vari labeill yang ada. Peilneilli ltilan i lni l teilrkadang ada juga 
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yang ti ldak meilnggunakan hi lpollilteilsi ls, meillai lnkan hanya meilndeilskri lpsi lkan 

i lnfollilrmasi l apa adanya seilsuai l deilngan vari labeill yang di lteilli lti l (Mardalis, 2007). 

Untuk data seilkundeilr yang teillah di lpeilrollilleilh dari l i lnstansi l atau duni la i lndustril 

di lsaji lkan dalam bentuk instrumen yang teillah teilruji l, keilmudi lan di lollillah deilngan 

meilnggunakan teilkni lk uji l statilsti lk teilrteilntu. Data seilkundeilr yang di lgunakan 

adalah data peilmbi layaan, NPF, dan ROllilA dari l BPRS yang ada di l Olliltollilri ltas Jasa 

Keiluangan (OllilJK). 

3.2 Populasi dan Sampel  

Pollilpulasi l dilarti lkan seilbagai l wi llayah geilneilrali lsasi l yang teilrdi lri l atas 

ollilbjeilk/subjeilk yang meilmpunyai l kuali ltas dan karakteilri lsti lk teilrteilntu yang 

di lteiltapkan ollilleilh penulisl untuk di lpeillajari l dan keilmudi lan di ltari lk keilsi lmpulannya. 

Seildangkan sampeill adalah seilbagi lan dari l pollilpulasi l i ltu (Sugiyono, 2018: 45). 

Pollilpulasi l pada peilneilli lti lan i lnil adalah lapollilran keiluangan BPRS yang teilrcantum 

dalam Olliltollilri ltas Jasa Keiluangan (OllilJK). Seildangkan sampeill dalam peilneilli lti lan i lnil 

yai ltu lapollilran keiluangan bulanan BPRS peilri lollildeil 2017-2022. Sampeill di lambill 

deilngan cara tolliltal sampli lng. Tolliltal sampli lng adalah teilkni lk peilngambi llan sampeill 

di lmana jumlah sampeill sama deilngan pollilpulasi l. Alasan meilngambi ll tolliltal 

sampli lng di lkareilnakan jumlah pollilpulasil yang kurang dari l 100 seilluruh pollilpulasil 

di ljadi lkan sampeill peilneilli lti lan seilmuanya (Sugiyono, 2016). 

3.3 Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Adapun variabel 
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dalam penelitian ini terdiri dari variabel independent, variabel moderasi, dan 

variabel dependen. 

3.3.1. Variabel Bebas (independent variabel) 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predicator, 

antecedent. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

bebas (independent variable) adalah pembiayaan mudharabah (X1), 

musyarakah (X2), dan murbahah (X3). 

3.3.2. Variabel Moderasi 

Variabel moderasi adalah variabel yang mempengaruhi 

(memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel independen 

dengan dependen (Sugiyono, 2017: 87). Variabel ini disebut juga variabel 

independen kedua. Variabel moderasi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Non Performing Financing (NPF). 

3.3.3. Variabel Terikat (dependent variable) 

Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 

sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka yang akan menjadi 

variabel terikat (dependent variable) adalah ROA (Y). 
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3.4 Indikator Variabel 

3.4.1. Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan mudharabah bentuk kontrak antara dua pilhak, dimana 

pihak pertama berperan sebagai pemilik modal dan mempercayakan 

sejumlah modalnya untuk dikelola oleh pihak kedua, yaitu pelaksana 

usaha dengan tujuan untuk mendapatakan untung. Semakin besar jumlah 

pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh bank, maka tingkat  

profitabilitas dalam hal ini ROA juga akan semakin besar. Skala 

pengukurannya yaitu menggunakan perbandingan jumlah pembiayaan 

mudharabah pada tahun sebelumnya dengan jumlah pembiayaan 

mudharabah pada tahun ke n rumusnya: 

Tingkat pertumbuhan = Pembiayaan (n) – Pembiayaan (n-1) x 100% 

                                Pembiayaan (n-1) 

Keterangan: 

n = Tahun keil n 

Pembiayaan mudharabah diukur dengan menggunakan indikator 

jumlah pembiayaan mudharabah dari laporan keuangan perbankan 

syariah yaitu laporan laba rugi periode Januari 2017 – Desember 2022. 

3.4.2. Pembiayaan Musyarakah  

Berdasarkan pernyataan Pramuka,dkk (2014) dalam Aisyah 

(2016), yang dimaksud pembiayaan musyarakah ialah perjanjian kerja 

sama diantara sejumlah pihak yang masing-masing memberikan porsi 

modal dengan ketetapan bahwa seluruh pihak membagi laba 

sebagaimana konsensus atau perjanjian yang disetujui bersama. Selain 
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itu, jika kerugian muncul, maka semua pihak ini akan ditanggung 

sebagaimana porsi dana masing-masing. Total pembiayaan musyarakah 

dari perbankan berkorelasi positif terhadap taraf ROA, seperti halnya 

pembiayaan murabahah dan mudharabah. 

Rasio ini diukur dengan cara total pembiayaan musyarakah pada 

periode lalu dibandingkan dengan total musyarakah pada periode ke n, 

rumusnya: 

Tingkat pertumbuhan = Pembiayaan (n) – Pembiayaan (n-1) x 100% 

Pembiayaan (n-1) 

Keterangan: 

n = tahun ke n 

Pembiayaan musyarakah diukur dengan menggunakan indikator 

jumlah pembiayaan musyarakah dari laporan keuangan perbankan 

syariah yaitu laporan laba rugi periode Januari 2017 – Desember 2022. 

3.4.3. Pembiayaan Murabahah 

Murabahah adalah aktivitas jual beli barang sebesar harga 

perolehan harga ditambah margin sesuai kesepakatan bersama. Penjual 

mengumumkan kepada pembeli terlebih dahulu tentang harga perolehan. 

Tingkat ROA perbankan berkorelasi positif terhadap total pembiayaan 

murabahah. Adapun skala pengukuran yang diterapkan memakai taraf 

pertumbuhan yakni total pembiayaan murabahah pada tahun lalu 

dibanding dengan total pembiayaan murabahah pada tahun ke n, 

rumusnya: 
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Tingkat pertumbuhan = Pembiayaan (n) – Pembiayaan (n-1) x 100% 

      Pembiayaan (n-1) 

Keterangan: 

n = tahun ke n 

Pembiayaan murabahah diukur dengan menggunakan indikator 

jumlah pembiayaan murabahah dari laporan keuangan perbankan 

syariah yaitu laporan laba rugi periode Januari 2017 – Desember 2022. 

3.4.4. Non Performing Financing (NPF) 

NPF adalah pembiayaan bermasalah yang dialami oleh bank, NPF 

ini jelas akan mempengaruhi kinerja bank dan akan berdampak pada laba 

yang akan didapat oleh bank. Rasio NPF dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

NPF = Total Pembiayaan Bermasalah x 100% 

             Total Pembiayaan 

 

Pembiayaan bermasalah diukur dengan menggunakan indikator 

tingkat NPF dari laporan keuangan perbankan syariah yaitu laporan 

periode Januari 2017 – Desember 2022. 

3.4.5. Profitabilitas 

Pada penelitian ini indikator yang digunakan untuk mengukur 

profitabilitas dalam BPRS adalah Return on Asset (ROA). ROA 

merupakan salah satu instrumen rasilollil keiluangan yang dilpeilrgunakan 

untuk meilngukur eilfilsileilnsil kilneilrja peilrusahaan dan tilngkat prollilfiltabilliltas 

suatu peilrusahaan. Reilturn olliln asseilt (ROllilA) meilrupakan alat ukur 

keilmampuan peilrusahaan untuk meilmpeilrollilleilh keiluntungan daril aktilva yang 
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dilgunakan. Selain itu Bank Indonesia juga menggunakan rasio ROA 

dalam menentukan kesehatan suatu perbankan, dikarenakan Bank 

Indonesia lebih mementingkan serta mengutamakan rasio profitabilitas 

suatu perbankan yang dapat diukur dengan asset. 

Rasio ROA dapat di lhi ltung deilngan rumus seilbagai l beilri lkut: 

ROA = Laba Bersih 

Total Asset 

 

3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data  

3.5.1. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, data yang digunakan merupakan data sekunder 

yakni berupa laporan keuangan bulanan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) yang telah dipublikasikan melalui website Bank 

Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan maupun website BPRS masing—

masing pada tahun 2017-2022. Data variabel dependen dan independen 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah diperoleh dari laporan keurangan yang 

diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan studi pustaka 

atau dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan beberapa literatur yang 

mendukung penelitian ini, seperti laporan keuangan tahunan yang 

dipublikasikan oleh masing-masing bank, jurnal-jurnal pendukung 

penelitian, data statistik, dan beberapa buku yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 
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3.5.2. Data dan Sumber Data 

Data dan sumbeilr data dalam peilneilli lti lan i lni l di lbuat teilrpi lsah agar 

teilrli lhat jeillas peilrbeildaan dari l dua beilntuk data teilrseilbut. 

a. Data 

Data ialah keseluruhan objek riset yang nantinya sebagai materi 

pada penelitian ini, yakni meliputi pembiayaan, ROA (Return on 

Asset), dan NPF (Non Performing Financing). Data tentang segala 

macam pembiayaan yang disediakan oleh BPRS yang tercantum di 

OJK periode 2017 – 2022. 

1) Data total pembiayaan murabahah, musyarakah, dan mudharabah 

pada BPRS selama tahun 2017 – 2022. 

2) Data taraf profitabilitas berupa ROA yang tertera di laporan 

Otoritas Jasa Keuangan periode 2017 – 2022. 

3) Data taraf NPF pada BPRS yang tertera di laporan OJK periode 

2017 – 2022. 

b. Sumber Data 

Sumbeilr data meilrupakan lollilkasi l atau teilmpat data dapat di lpeilrollilleilh 

beilrdasarkan jeilni ls data yang di lpeilrlukan dalam upaya meilmeilcahkan 

masalah. Sumbeilr data dalam peilneilli lti lan i lni l yai ltu Lapollilran Keiluangan 

BPRS periodeil 2017-2022. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam peilneilli lti lan i lni l untuk meilngani lli lsi ls data meilnggunakan SPSS veilrsi l 15 

deilngan anali lsi ls ujil deilskri lpti lf, ujil asumsi l klasi lk, uji l hi lpollilteilsi ls, dan uji l MRA. 

3.6.1. Uji l Deilskri lpti lf 

Uji l deilskri lpti lf di lgunakan untuk meilndeilskri lpsi lkan suatu data yang 

di llilhat dari l ni llai l rata-rata (meilan), standar deilvi lasi l, vari lan, maksi lmum, 

mi lnilmum, sum, rangeil, kurtollilsi ls dan skeilwneilss (keilmeilnceilngan distri lbusi l) 

dalam beilntuk anali lsi ls angka maupun gambar (Ghozali, 2018). 

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

Seilbeillum meillakukan anali lsils reilgreilsi l mollildeilrasi l, di lpeilrlukan uji l asumsil 

klasi lk teilrleilbi lh dahulu untuk meilmasti lkan apakah dalam mollildeill ti ldak 

teilrdapat masalah nollilrmali ltas, multilkollilli lneilari ltas, heilteilrollilskeildasti lsi ltas, dan 

autollilkollilreillasi l. Jilka ti ldak teilrdapat masalah-masalah teilrseilbut, maka mollildeill 

anali lsi ls layak untuk di lgunakan. Langkah-langkah uji l asumsi l klasi lk 

dalam       peilneilli lti lan i lni l adalah seilbagai l beilri lkut: 

1) Uji Normalitas 

Uji l nollilrmali ltas beilrtujuan untuk meilnguji l apakah dalam mollildeill 

reilgreilsi l, vari labeill peilngganggu atau reilsi ldual meilmi lli lki l di lstrilbusi l nollilrmal 

(Ghozali, 2013: 23) Kareilna mollildeill reilgreilsi l yang bai lk adalah meilmi llilki l 

di lstri lbusil data nollilrmal atau meilndeilkati l nollilrmal. Peilnguji lan nollilrmali ltas 

dalam peilneilli lti lan i lni l meilnggunakan Ollilneil Sampleil Kollillmollilgollilrollilv-Smi lrnollilv. 

Data di lkatakan nollilrmal apabi lla meilmpunyai l ti lngkat si lgni lfi lkansi l leilbi lh 

beilsar atau sama deilngan ni llai l tollilleilransi l keilsalahan yang teillah 
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di lteilntukan, yai ltu 5% atau 0,05, dan seilbali lknya ji lka ni llai l si lgni lfi lkansi l 

kurang dari l 5% atau 0,05 maka data di lkatakan ti ldak beilrdi lstri lbusi l 

nollilrmal (Ghozali, 2018: 25). 

b. Uji Multikolineritas 

Uji l multilkollilli lneilari ltas beilrtujuan untuk meilnguji l apakah dalam 

mollildeill  reilgreilsi l di lteilmukan adanya kollilreillasi l antar vari labeill i lndeilpeilndeiln. 

Mollildeill reilgreilsi l yang bai lk seilharusnya ti ldak teilrjadi l kollilreillasi l di l antara 

vari labeill i lndeilpeilndeiln (Ghozali, 2013: 30). Ada tildaknya masalah 

multilkollilli lneilari ltas dapat di llilhat dari l ni llai l tollilleilranceil atau Vari lance il 

Ilnflati lolliln Factollilr (VIlF) deilngan keilteilntuan seilbagai l beilri lkut: 

1) Jilka nillai l tollilleilranceil leilbi lh beilsar dari l 0,10 atau ni llai l VIlF kurang dari l 

10 (VIlF < 10), arti lnya ti ldak teilrdapat masalah multi lkollillilneilari ltas. 

2) Jilka ni llai l tollilleilranceil leilbi lh keilci ll dari l 0,10 atau ni llai l VIlF leilbi lh dari l 10 

(VIlF > 10), arti lnya teilrdapat masalah multi lkollilli lneilari ltas (Ghozali, 

2013: 33) 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji l heilteilrollilskeildasti lsi ltas beilrtujuan untuk meilnguji l apakah dalam 

mollildeill reilgreilsi l teilrjadi l keilti ldaksamaan vari lan dari l reilsi ldual satu 

peilngamatan keil peilngamatan yang lai ln (Ghozali, 2018: 45). Mollildeill 

reilgreilsi l yang bai lk adalah yang hollilmollilskeildasti lsi ltas atau ti ldak teilrjadi l 

heilteilrollilskeildasti lsi ltas. 

Uji l heilteilrollilskedasti lsi ltas dapat di llakukan deilngan beilbeilrapa cara 

di lantaranya: meillhat grafi lk plollilt, ujil park, ujil gleiljseilr dan ujil whilteil. 
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Dalam peilneilli lti lan i lni l, meiltollildeil yang di lgunakan ollilleilh peilnali ltil adalah uji l 

gleiljseilr. Peilngambi llan keilputusannya, ji lka ni llai l si lgni lfi lkansi l masi lng- 

masi lng vari labeill adalah leilbi lh dari l 0,05 maka data reilsi ldual ti ldak teilrjadi l 

heilteilrollilskeildasti lsi ltas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji l autollilkollilreillasi l beilrtujuan untuk meilnguji l apakah ada kollilreillasi l 

dalam mollildeill reilgreilsi l antara keilsalahan peilngganggu pada peilri lollildeil t 

deilngan keilsalahan peilngganggu pada peilri lollildeil seilbeillumnya. Ji lka teilrjadi l 

kollilreillasi l maka arti lnya ada masalah autollilkollilreillasi l. Mollildeill reilgreilsi l yang 

bai lk adalah mollildeill reilgreilsi l yang beilbas dari l autollilkollilreillasi l. Dalam 

peilneilli lti lan i lni l, cara yang di lgunakan untuk meilndeilteilksi l ada ti ldaknya 

autollilkollilreillasi l adalah deilngan meilnggunakan uji l Durbi ln Watsolliln 

(Ghozali, 2017: 56). Peilngambi llan keilputusan ada ti ldaknya 

autollilkollilreillasi l adalah seilbagai l beilri lkut (Ghozali, 2017: 57). 

Tabel 3.1 

Pengambilan Keputusan Autokorelasi 

 

Hi lpollilteilsi ls Nollill Keilputusan Jilka 

Ti ldak ada 

autollilkollilreillasi l pollilsi lti lf 

Tollillak 0 < d < dl 

Ti ldak ada 

autollilkollilreillasi l pollilsi lti lf 

Nollil deilci lsi lolliln dl ≤ d ≤ du 

Ti ldak ada 

autollilkollilreillasi l neilgati lf 

Tollillak 4 – dl < d < 4 

Ti ldak ada 

autollilkollilreillasi l 

Neilgati lf 

Nollil deilci lsi lolliln 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 

Ti ldak ada 

autollilkollilreillasi l 

pollilsi ltilf atau neilgati lf 

Ti ldak di ltollillak du < d < 4 – du 
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3.6.3. Uji Hipotesis 

Uji l hilpollilteilsi ls yang di lgunakan dalam peilneilli lti lan i lni l adalah uji l MRA 

yang juga meilncakup uji l kollileilfi lsi leiln deilteilrmi lnasi l, Uji l t, dan ujil F. 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Deilteilrmi lnasi l (R2) meilnceilrmi lnkan keilmampuan variabel 

dependen. Tujuan anali lsi ls ilni l adalah untuk meilnghi ltung beilsarnya 

peilngaruh vari labeill i lndeilpeilndeiln teilrhadap vari labeill deilpeilndeiln. Ni llai l R2 

meilnunjukkan seilbeilrapa beilsar prollilpollilrsi l dari l tolliltal vari lasi l vari labeill 

deilpeilndeiln yang dapat di ljeillaskan ollilleilh vari labeill independennya. 

Seilmaki ln ti lnggi l R2, maka seilmaki ln ti lnggi l prollilpollilrsi l dari l tolliltal vari lasil 

vari labeill deilpeilndeiln yang dapat di ljeillaskan ollilleilh vari labeill i lndeilpeilndeilnt 

(Ghozali, 2018). 

b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)  

Uji l Si lgni lfi lkansi l Parameilteilr Ilndi lvi ldual (Uji l t) beilrtujuan untuk 

meilnguji l seiljauh apa peilngaruh satu vari labeill i lndeilpeilndeiln seilcara 

i lndi lvildual dalam meilneilrangkan vari lasi l vari labeill deilpeilndeiln (Ghozali, 

2018) Kri lteilri la peilngambi llan keilputusannya adalah seilbagai l beilri lkut: 

1) Jilka thi ltung < ttabeill dan prollilbabi lli ltas si lgni lfi lkan > 0,05, maka H1 

ditolak 

2) Jilka thiltung < ttabeill dan prollilbabi lli ltas si lgni lfi lkan < 0,05, maka H1 

di lteilri lma 
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c. Uji MRA (Moderated Regression Analysis) 

Vari labeill mollildeilrasi l meilrupakan vari labeill i lndeilpeilndeiln yang akan 

meilmpeilrkuat atau meilmpeilrleilmah hubungan antara vari labeill i lndeilpeilndeiln 

lai lnnya teilrhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Dalam peilneilli lti lan 

i lni l, cara yang akan di lgunakan untuk meilnguji l reilgreilsi l deilngan vari labeill 

mollildeilrasi l adalah deilngan meilnggunakan uji l MRA atau uji l i lnteilraksi l. Uji l 

i lnteilraksi l meilrupakan apli lkasi l dari l reilgreilsi l li lneilar beilrganda di lmana dalam 

peilrsamaannya meilngandung unsur i lnteilraksi l (peilrkali lan dua atau leilbi lh 

vari labeill i lndeilpeilndeiln). 

Peilrsamaan reilgreilsi l dalam peilneilli lti lan i lni l adalah seilbagai l beilri lkut: 

 Y = β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ɛ 

Y = β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 Z + β5 X1*Z + β6 X2*Z + β7 X3*Z + ɛ 

Keilteilrangan: 

Y = Prollilfi ltabi lli ltas 

β1-7 = Kollileilfi lsi leiln Reilgreilsi l 

X1       = Peilmbilayaan Murabahah  

X2       = Peilmbilayaan Mudharabah  

X3       = Peilmbilayaan Musyarakah 

 Z      = NPF 

ɛ       = Eilrrollilr 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

Data dalam penelitian ini menggunakan data bulanan dan tahunan selama 

periode tahun 2017 hingga tahun 2022. Data bulanan setiap variabel 

independen dilakukan uji regresi terhadap variabel dependen untuk setiap 

perusahaan. Kemudian diambil nilai koefisien beta dari setiap uji regresi dan 

diperoleh 72 data. Selanjutnya, data koefisien beta diuji menggunakan uji 

normalitas, uji asumsi klasik, uji regresi, dan uji koefisien determinasi. 

4.1.1. Analisis Deskripsi Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayan mudharabah adalah jenis pembiayaan dimana shahibul 

maal (pemilik dana) dan mudharib (pengelola dana) bekerjasama dalam 

sebuah kontrak usaha dengan pembagian nisbah bagi hasil sebagaimana 

perjanjian yang disepakati bersama. Apabila bisnis merugi, maka 

shahibul maal yang bertanggung jawab sepenuhnya, kecuali pengelola 

dana melakukan kelalaian seperti kecurangan atau penyalahgunaan dana 

(Suryana, 2017: 21). 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif Pembiayaan Mudharabah 

 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

MDRBAH 72 124497 296092 204929.75 44073.407 

Valid N (listwise) 72     
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas, hasil uji SPPS uji statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa jumlah sampel (N) yang digunakan untuk 

pembiayaan mudharabah adalah sebanyak 72 data yang diperoleh selama 

periode tahun 2017 – 2022. Hasil data descriptive statistic di atas juga 

menjelaskan bahwa nilai Pembiayaan Mudharabah terendah 124497 

yang merupakan data tahun 2017, sedangkan nilai tertinggi adalah 

296092 data tahun 2020. Nilai rata – rata dari sampel selama 6 tahun 

adalah 204929.75 dan nilai standar devisiasinya sebesar 44073.407. 

4.1.2. Analisis Deskripsi Pembiayaan Musyarakah 

Musyarakah merupakan transaksi penanaman dana dari dua atau 

lebih shahibul mal untuk menjalankan usaha tertentu dengan prinsip 

syariah dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah 

disepakati diawal. Sedangkan pembagian kerugian didasarkan pada 

proporsi modal masing masing (Muhammad, 2014: 45). 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif Pembiayaan Musyarakah 

 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

MSYRKH 72 718423 3107078 1395153.71 712771.475 

Valid N (listwise) 72     

 
 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, hasil uji SPPS uji statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa jumlah sampel (N) yang digunakan untuk 

pembiayaan musyarakah adalah sebanyak 72 data yang diperoleh selama 

periode tahun 2017 – 2022. Hasil data descriptive statistic di atas juga 

menjelaskan bahwa nilai Pembiayaan Musyarakah terendah 718423 

yang merupakan data tahun 2018, sedangkan nilai tertinggi adalah 
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3107078 data tahun 2022. Nilai rata – rata dari sampel selama 6 tahun 

adalah 1395153.71 dan nilai standar devisiasinya sebesar 712771.475. 

4.1.3. Analisis Deskripsi Pembiayaan Murabahah  

Pembiayaan murabahah adalah transaksi jual beli dimana penjual 

menginformasikan kepada pembeli terkait harga beli produk yang akan 

dijual ditambah dengan margin (Nugraheni & Alimin, 2022: 23). 

Tabel 4.3 

Statistik Deskriptif Pembiayaan Murabahah 

 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

MRBHAH 72 5097883 9183291 7278545.51 1036558.758 

Valid N (listwise) 72     

 
 

Hasil uji SPPS uji statistik deskriptif pada tabel 4.3 di atas 

menunjukkan bahwa jumlah sampel (N) yang digunakan untuk 

pembiayaan murbahah adalah sebanyak 72 data yang diperoleh selama 

periode tahun 2017 – 2022. Hasil data descriptive statistic di atas juga 

menjelaskan bahwa nilai Pembiayaan Murabahah terendah 5097883 

yang merupakan data tahun 2017, sedangkan nilai tertinggi adalah 

9183291 data tahun 2022. Nilai rata – rata dari sampel selama 6 tahun 

adalah 7278545.51 dan nilai standar devisiasinya sebesar 1036558.758. 

4.1.4. Analisis Deskripsi Non Performing Financing (NPF)  

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan yang 

menunjukkan risiko pembiayaan yang dihadapi bank akibat pemberian 

pembiayaan dan investasi dana bank pada portofolio yang berbeda. 

Semakin kecil Non Performing Financing (NPF) maka semakin kecil 

pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank. 
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Tabel 4.4  

Statistik Deskriptif Non Performing Financing (NPF) 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NPF 72 5.91 11.80 8.9410 1.53199 

Valid N (listwise) 72     

 

Hasil uji SPPS uji statistik deskriptif pada tabel 4.4 di atas, 

menunjukkan bahwa jumlah sampel (N) yang digunakan untuk Non 

Performing Financing (NPF) adalah sebanyak 72 data yang diperoleh 

selama periode tahun 2017 – 2022. Hasil data descriptive statistic di atas 

juga menjelaskan bahwa nilai Non Performing Financing (NPF) 

terendah 5.91 yang merupakan data tahun 2022, sedangkan nilai tertinggi 

adalah 11.80 data tahun 2018. Nilai rata – rata dari sampel selama 6 tahun 

adalah 8.9410dan nilai standar devisiasinya sebesar 1.53199. 

4.1.5. Analisis Deskripsi Return on Assets (ROA) 

ROA sering disebut dengan ROI (Return on Investment), ROA 

yang tinggi akan menunjukkan efisiensi manajemen dalam mengelola 

asetnya. 

Tabel 4.5 

Statistik Deskriptif Return on Assets (ROA) 

 

 

 

 

 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 72 1.63 2.73 2.2006 .32893 

Valid N (listwise) 72     
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Hasil uji SPPS uji statistik deskriptif pada tabel 4.5 di atas, 

menunjukkan bahwa jumlah sampel (N) yang digunakan untuk Return 

on Assets (ROA) adalah sebanyak 72 data yang diperoleh selama 

periode tahun 2017 – 2022. Hasil data descriptive statistic di atas juga 

menjelaskan bahwa nilai Return on Assets (ROA) terendah 1.63 yang 

merupakan data tahun 2022, sedangkan nilai tertinggi adalah 2.73 data 

tahun 2020. Nilai rata – rata dari sampel selama 6 tahun adalah 2.2006 

dan nilai standar devisiasinya sebesar 0.32893. 

4.2 Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan 

jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data yang digunakan berupa 

laporan keuangan dan tahunan perusahaan sampel pada rentang waktu 

penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan 

BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) pada periode 2017-2022. Adapun 

sampel yang digunakan dalam penelitian adalah laporan keuangan bulanan 

BPRS periode 2017-2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling. Total sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana 

jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. Alasan mengambil total 

sampling dikarenakan jumlah populasi kurang dari 100 maka seluruh populasi 

akan dijadikan sampel dalam penelitian ini (Sugiyono, 2016: 21). 

Data dalam penelitian ini memiliki satuan ukur yang berbeda, yaitu 

persen (%) dan rupiah (Rp). Guna menyamakan satuan ukur setiap variabel, 

maka perlu dilakukan standardisasi (transformasi) ke dalam bentuk z-score 
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(skor standar) sebelum dianalisis. Data z-score memiliki nilai rata-rata (mean) 

0 dan standar deviasi 1. Cara melakukan standardisasi ke dalam bentuk z-score 

dengan menggunakan software SPSS versi 27 adalah dengan menggunakan 

menu Analyze, Descriptive Statistic, Descriptive, pindahkan semua variabel 

penelitian ke kolom Variable(s) dan berikan ceklis pada Save standardized 

values as variables, serta klik OK. Data dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder yang ditransformasi menjadi data z-score (skor standar). Data yang 

telah distandardisasi ini merupakan data yang digunakan untuk melakukan uji 

normalitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi. Hasil 

dari uji standardisasi yang telah disusun berada pada lampiran. 

4.2.1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal 

(Ghozali, 2013: 25). Pengujian dalam penelitian ini menggunakan 

One Sample Kolmogrov-Smirnov. Adapun pengambilan keputusan 

dalam uji normalitas menggunakan One Sample Kolomgrov-Smirnov 

dikatakan normal jika nilai Sig. lebih besar atau sama dengan nilai 

toleransi kesalahan yang telah ditentukan yaitu 5% atau 0,05, dan 

sebaliknya jika nilai Sig. kurang dari 5% atau 0,05 maka data 

dikatakan tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2018). Uji normalitas 

data dilakukan untuk 4 model persamaan, yaitu model persamaan 

regresi linier berganda, model MRA variabel pembiayaan 
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mudaharabah, model MRA variabel pembiayaan musyarakah, dan 

model MRA variabel pembiayaan murabahah. Berikut hasil 

pengujian normalitas data 

1) Uji Normalitas untuk Persamaan Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.6 

Uji Normalitas Persamaan Regresi Linear Berganda 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .60491537 

Most Extreme Differences Absolute .059 

Positive .036 

Negative -.059 

Test Statistic .059 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024 

 

Pada gambar 4.6 dapat dilihat nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,200. Maka dapat disimpulkan model pada penelitian ini 

berdistribusi normal karena nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari 5% 

atau 0,05. 

2) Uji Normalitas untuk model MRA variabel pembiayaan 

mudaharabah 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui distribusi data 

hasil metode Moderated Regression Analysis (MRA) dengan 
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variabel pembiayaan mudharabah yaitu pembiayaan mudharabah 

(X1), NPF (M) dan Moderat1 (X1*M). Berikut ini uji normalitas 

data atas residualnya. 

Tabel 4.7 

Uji Normalitas Model MRA Variabel Mudaharabah 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .84829177 

Most Extreme Differences Absolute .093 

Positive .093 

Negative -.067 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .197 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with 

starting seed 299883525. 

 

 Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Test Statistic 0,093 

dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,197 (19,7%). Nilai signifikan tersebut 

lebih besar dari 0,05 (sig. > 5%), maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal dan model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

3) Uji Normalitas untuk model MRA variabel pembiayaan musyarakah 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui distribusi data 

hasil metode Moderated Regression Analysis (MRA) dengan variabel 
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pembiayaan musyarakah yaitu pembiayaan musyarakah (X2), NPF 

(M) dan Moderat1 (X2*M). Berikut ini uji normalitas data atas 

residualnya. 

Tabel 4.8 

Uji Normalitas Model MRA Variabel Musyarakah 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .59242803 

Most Extreme Differences Absolute .091 

Positive .080 

Negative -.091 

Test Statistic .091 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Test Statistic 0,091 

dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 (20%). Nilai signifikan tersebut 

lebih besar dari 0,05 (sig. > 5%), maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal dan model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

4) Uji Normalitas untuk model MRA variabel pembiayaan murabahah 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui distribusi data 

hasil metode Moderated Regression Analysis (MRA) dengan variabel 

pembiayaan murabahah yaitu pembiayaan murabahah (X3), NPF (M) 
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dan Moderat1 (X3*M). Berikut ini uji normalitas data atas 

residualnya. 

Tabel 4.9 

Uji Normalitas Model MRA Variabel Murabahah 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .78200253 

Most Extreme Differences Absolute .088 

Positive .059 

Negative -.088 

Test Statistic .088 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data Sekunder yang diolah 2024 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Test Statistic 0,091 

dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 (20%). Nilai signifikan tersebut 

lebih besar dari 0,05 (sig. > 5%), maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal dan model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independent. Pengambilan keputusan multikolineritas dapat 



70 
 

dilihat dari nilai tolerance atau Variance Inflation Factor (VIF) 

dengan ketentuan jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau nilai 

VIF kurang dari 10 (VIF<10), artinya tidak terdapat masalah 

multikolineritas, dan jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 atau nilai 

VIF lebih dari 10 (VIF>10), artinya terdapat masalah multikolineritas 

(Ghozali, 2013). 

1) Uji Multikolineritas Persamaan Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.10  

Uji Multikolineritas Regresi Berganda 

 
   Coefficients

a 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Zscore(MDRBAH) .471 2.125 

Zscore(MSYRKH) .250 4.000 

Zscore(MRBHAH) .166 6.025 

  Dependent Variable: Zscore(ROA) 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.10 hasil nilai Collinearity 

Tolerance ketiga variabel independen (Mudharabah, Musyarakah, 

dan Murabahah) memiliki nilai lebih besar dari 0,10 dan nilai 

Statistics VIF ketiga variabel independen tersebut kurang dari 10 

maka dapat disimpulkan data dalam penelitian ini tidak terdapat 

masalah multikolineritas.  
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2) Uji Multikolineritas untuk model MRA variabel pembiayaan 

mudharabah 

Uji multikolinearitas untuk persamaan MRA ini 

menggunakan 3 variabel, yaitu mudharabah, NPF, dan moderat1. 

Tabel 4.11  

Uji Multikolineritas MRA mudharbah 

 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
  

Zscore(MDRBAH) .105 9.540 

Zscore(NPF) .127 7.895 

Moderat1 .218 4.577 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 

 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Hasil uji multikolinearitas variabel mudharabah (X1) 

menghasilkan nilai tolerance sebesar 0,105 dan nilai VIF sebesar 

9,540. Hasil uji variabel NPF (M) menunjukkan nilai tolerance 

sebesar 0,127 dan nilai VIF sebesar 7,895. Sedangkan variabel 

moderat1 (X1*M) sebagai variabel interaksi memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,218 dan nilai VIF sebesar 4,577. Ketiga 

variabel tersebut memiliki nilai tolerance ≥ 0,10 yang berarti tidak 

ada multikolinearitas yang terjadi antar variabel independen. Hasil 

nilai VIF ketiga variabel juga menunjukkan nilai kurang dari 10, 

jadi dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel independen. 
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3) Uji Multikolineritas untuk model MRA variabel pembiayaan 

musyarakah 

Uji multikolinearitas untuk persamaan MRA ini 

menggunakan 3 variabel, yaitu musyarakh, NPF, dan moderat2. 

Tabel 4.12  

Uji Multikolineritas MRA musyarakah 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
  

Zscore(MSYRKH) .172 5.818 

Zscore(NPF) .506 1.975 

Moderat2 .211 4.729 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Hasil uji multikolinearitas variabel musyarakah (X2) 

menghasilkan nilai tolerance sebesar 0,172 dan nilai VIF sebesar 

5,818. Hasil uji variabel NPF (M) menunjukkan nilai tolerance 

sebesar 0,506 dan nilai VIF sebesar 1,975. Sedangkan variabel 

moderat2 (X2*M) sebagai variabel interaksi memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,211 dan nilai VIF sebesar 4,729. Ketiga 

variabel tersebut memiliki nilai tolerance ≥ 0,10 yang berarti tidak 

ada multikolinearitas yang terjadi antar variabel independen. Hasil 

nilai VIF ketiga variabel juga menunjukkan nilai kurang dari 10, 

jadi dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel independen. 
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4) Uji Multikolineritas untuk model MRA variabel pembiayaan 

murabahah 

Uji multikolinearitas untuk persamaan MRA ini 

menggunakan 3 variabel, yaitu murabahah, NPF, dan moderat3. 

Tabel 4.13  

Uji Multikolineritas MRA murabahah 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Zscore(MRBH) .901 1.110 

ZscoreNPF .918 1.090 

Moderat3 .923 1.084 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Hasil uji multikolinearitas variabel murabahah (X3) 

menghasilkan nilai tolerance sebesar 0,901 dan nilai VIF sebesar 

1,110. Hasil uji variabel NPF (M) menunjukkan nilai tolerance 

sebesar 0,918 dan nilai VIF sebesar 1,090. Sedangkan variabel 

moderat2 (X3*M) sebagai variabel interaksi memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,923 dan nilai VIF sebesar 1,084. Ketiga 

variabel tersebut memiliki nilai tolerance ≥ 0,10 yang berarti tidak 

ada multikolinearitas yang terjadi antar variabel independen. Hasil 

nilai VIF ketiga variabel juga menunjukkan nilai kurang dari 10, 

jadi dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel independen. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas 

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2017). 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji Glejser yaitu 

meregresi masing-masing variabel independent dengan absolute 

residual sebagai variabel dependen. Residual adalah selisih antara 

nilai observasi dengan nilai prediksi, sedangkan absolute residual 

adalah nilai mutlak. Uji Glejser digunakan untuk meregresi nilai 

absolute residual terhadap variabel independent. Jika hasil Tingkat 

kepercayaan (Sig.) uji Glejser > 0,05 maka tidak terkandung 

heteroskedastisitas (Winarno, 2017: 45).  

Penelitian ini memakai 3 model persamaan regresi, maka uji 

heteroskedastisitas juga dilakukan sebanyak 4 kali, yaitu uji untuk 

model persamaan regresi linear berganda, persamaan MRA variabel 

Mudharabah, persamaan MRA variabel Musyarakah, dan persamaan 

MRA variabel Murabahah. Berikut adalah hasil uji 

heteroskedastisitas untuk model persamaan regresi linear berganda 

dengan variabel mudharabah, musyarakah, dan murabahah. 
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Tabel 4.14  

Uji Heteroskedastisitas Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 11.166 .000 

Zscore(MDRBAH) 1.118 .268 

Zscore(MSYRKH) -1.019 .312 

Zscore(MRBHAH) .933 .354 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024 

 

Pada tabel 4.14 dapat dilihat nilai Sig. ketiga variabel 

independent (Mudharabah, Musyarakah, dan Murabahah) sebesar 

0,268, 0,312, serta 0,354 nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka 

dapat ditarik kesimpulan pada model regresi dalam penelitian ini tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 4.15  

Uji Heteroskedastisitas MRA Mudharabah 

 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 13.837 .000 

Zscore(MDRBAH) -1.425 .159 

Zscore(NPF) -1.643 .105 

Moderat1 1.575 .120 

a. Dependent Variable: ABS_RES2 

Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024 

 

Pada tabel 4.15 dapat dilihat nilai Sig. ketiga variabel 

independent (Mudharabah, NPF, dan moderat1) sebesar 0,159, 0,105 

serta 0,120 nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat ditarik 
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kesimpulan pada model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 4.16  

Uji Heteroskedastisitas MRA Musyarakah 

 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2.018 .055 

Zscore(MSYRKH) -1.181 .250 

Zscore(NPF) -1.499 .147 

Moderat2 -1.439 .163 

a. Dependent Variable: ABS_RES3 

Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Pada tabel 4.16 dapat dilihat nilai Sig. ketiga variabel 

independent (Musyarakah, NPF, dan moderat2) sebesar 0,250, 0,147 

serta 0,163 nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat ditarik 

kesimpulan pada model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4.17  

Uji Heteroskedastisitas MRA Murabahah 

 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) -.912 .367 

Zscore(MRBH) .510 .613 

Zscore(NPF) 1.025 .312 

Moderat3 -.915 .366 

a. Dependent Variable: ABS_RES4 

Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024 
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Pada tabel 4.17 dapat dilihat nilai Sig. ketiga variabel 

independent (Murabahah, NPF, dan moderat3) sebesar 0,613, 0,312 

serta 0,366 nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat ditarik 

kesimpulan pada model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas 

d. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi merupakan pengujian dimana variabel 

dependen tidak berkorelasi dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai 

periode sebelumnya maupun nilai periode sedudahnya (Ghozali, 

2017: 46). Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi 

ada korelasi antara residual pada periode tertentu t dengan residual 

pada periode sebelumnya (t-1), model regresi yang baik adalah yang 

tidak terdapat masalah autokorelasi. Metode pengujian ini 

menggunakan Durbin-Watson (DW-test) (Priyatno, 2012: 34). 

Peilngambillan keilputusan ada tildaknya autollilkollilreillasil adalah seilbagail 

beilrilkut (Ghozali, 2017: 47). 

Tabel 4.18  

Pengambilan Keputusan Autokorelasi 
 

Keputusan Jika 

Terjadi Autokorelasi 0 < d < dL 

Tidak dapat disimpulkan dL ≤ d ≤ dua 

Terjadi Autokorelasi 4 – dL < d < 4 

Tidak dapat disimpulkan 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL 

Tidak ada Autokorelasi dU < d < 4 - dU 

    Sumber: STEI Indonesi 
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Penelitian ini menggunakan 3 model persamaan, yaitu model 

persamaan regresi berganda, model persamaan MRA variabel 

mudharabah, model persamaan MRA variabel musyarakah, dan 

model persamaan MRA variabel murabahah. Oleh karena itu, uji 

autokorelasi yang dilakukan juga sebanyak 3 kali. Hasil data 

penelitian ini yang telah diolah oleh peneliti menggunakan SPSS versi 

27 tentang uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson test sebagai 

berikut. 

 Tabel 4.19  

Uji Autokorelasi Regresi Berganda 

 

Model 

Change Statistics 

Durbin-Watson R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .405 47.688 1 70 .000 2.162 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.19 di atas dapat dilihat bahwa nilai 

Durbin-Watson yaitu 2,162. Apabila dilihat dari tabel Durbin-Watson 

(terlampir) nilai dU dan dL diperoleh nilai sebesar 1,7054 dan 1,5323. 

Maka dapat disimpulkan bahwa nilai output Durbin-Watson (d) lebih 

besar dari nilai dU dan (d) kurang dari 4 – dU artinya dalam model 

regresi pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

Tabel 4.20  

Uji Autokorelasi MRA mudharabah 

 
Model Summaryc,d 

Model 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .614 111.300 1 70 .000 2.256 

umber: Data Sekunder yang diolah, 2024 
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Berdasarkan tabel 4.20 di atas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-

Watson yaitu 2,256. Apabila dilihat dari tabel Durbin-Watson 

(terlampir) nilai dU dan dL diperoleh nilai sebesar 1,7054 dan 1,5323. 

Maka dapat disimpulkan bahwa nilai output Durbin-Watson (d) lebih 

besar dari nilai dU dan (d) kurang dari 4 – dU artinya dalam model 

regresi pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

Tabel 4.21  

Uji Autokorelasi MRA musyarakah 

 

Model Summaryc,d 

Model 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .397 46.110 1 70 .000 2.115 

 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.21 di atas dapat dilihat bahwa nilai 

Durbin-Watson yaitu 2,115. Apabila dilihat dari tabel Durbin-Watson 

(terlampir) nilai dU dan dL diperoleh nilai sebesar 1,7054 dan 1,5323. 

Maka dapat disimpulkan bahwa nilai output Durbin-Watson (d) lebih 

besar dari nilai dU dan (d) kurang dari 4 – dU artinya dalam model 

regresi pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

Tabel 4.22  

Uji Autokorelasi MRA murabahah 

Model Summaryc,d 

Model 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .592 101.762 1 70 .000 2.163 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024 
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Berdasarkan tabel 4.22 di atas dapat dilihat bahwa nilai 

Durbin-Watson yaitu 2,163. Apabila dilihat dari tabel Durbin-Watson 

(terlampir) nilai dU dan dL diperoleh nilai sebesar 1,7054 dan 1,5323. 

Maka dapat disimpulkan bahwa nilai output Durbin-Watson (d) lebih 

besar dari nilai dU dan (d) kurang dari 4 – dU artinya dalam model 

regresi pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

4.2.2. Uji Regresi 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.23  

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -9.121E-16 .073  .000 1.000 

Zscore(MDRBAH) -.098 .107 -.098 -.916 .363 

Zscore(MSYRKH) -1.088 .147 -1.088 -7.416 .000 

Zscore(MRBHAH) .418 .180 .418 2.322 .023 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 

Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Hasil uji regresi di atas merupakan hasil pengolahan yang 

menunjukkan ada tidaknya pengaruh variabel mudharabah (X1), 

musyarakah (X2) dan murabahah (X3) terhadap variabel ROA (Y). 

Persamaan regresi yang diperoleh dari hasil uji di atas adalah:  

Y = - 9,121 – 0,098 (X1) – 1,088 (X2) + 0,418 (X3) atau  

ROA = - 9,121 – 0,098 (mudharabah) – 1,088 (musyarakah) + 0,418 

(murabahah) 
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Keterangan: 

1) Nilai a = -9,121 

Konstanta sebesar 9,121 menunjukkan bahwa jika variabel 

Mudharabah (X1), Musyarakah (X2), dan Murabahah (X3) 

dianggap konstan (bernilai nol), maka nilai ROA Perusahaan akan 

turun sebesar 9,121 satuan. 

2) Nilai β1 = - 0,098 

Nilai koefisien sebesar -0,098 menunjukkan bahwa jika 

variabel pembiayaan mudharabah (X1) dianggap konstan, maka 

setiap penambahan 1 satuan volume pembiayaan maka akan 

menurunkan ROA sebesar 0,098 satuan. Sebaliknya, jika setiap 

penurunan 1 satuan pembiayaan mudharabah (X1) maka akan 

meningkatkan nilai ROA sebesar 0,098 satuan. 

3) Nilai β2 = - 1,088 

Nilai koefisien sebesar -1,088 menunjukkan bahwa jika 

variabel pembiayaan musyarakah (X2) dianggap konstan, maka 

setiap penambahan 1 satuan volume pembiayaan maka akan 

menurunkan ROA sebesar 1,088 satuan. Sebaliknya, jika setiap 

penurunan 1 satuan pembiayaan musyarakah (X2) maka akan 

meningkatkan nilai ROA sebesar 1,088 satuan. 

4) Nilai β3 = 0,418 

Nilai koefisien sebesar 0,418 menunjukkan bahwa jika 

variabel pembiayaan murabahah (X2) dianggap konstan, maka 
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setiap penambahan 1 satuan volume pembiayaan maka akan 

menaikkan nilai ROA sebesar 0,418 satuan. Sebaliknya, jika setiap 

penurunan 1 satuan pembiayaan murabahah (X2) maka akan 

menurunkan nilai ROA sebesar 0,418 satuan. 

b. Uji MRA 

Pengujian menggunakan metode MRA atau Moderated 

Regression Analisys adalah analisis regresi yang menggunakan 

variabel moderating. Dalam penelitian ini menggunakan satu variabel 

moderating, yaitu variabel NPF. 

Tabel 4.24  

Analisis MRA Variabel Mudharabah 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.416E-15 .102  .000 1.000 

Zscore(MDRBAH) -.126 1.290 -.126 -.097 .923 

Zscore(NPF) .418 .932 .418 .448 .655 

Zscore(X1M) .184 1.126 .184 .163 .871 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 

Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Tabel hasil uji regresi di atas dapat menghasilkan model 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = -3,416 - 0,126X1 + 0,418M + 0,184X1*M atau 

ROA = -3,416 - 0,126 (mudharabah) + 0,418 (NPF) + 0,184 

(mudharabah*NPF) 
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Keterangan :  

1) Nilai a = -3,416 

Konstanta sebesar -3,416 menunjukkan bahwa jika variabel 

mudharabah (X1), NPF (M) dan variabel moderat1 (X1*M) 

dianggap konstan (bernilai nol), maka ROAB BPRS sebesar 3,416 

satuan.  

2) Nilai β1 = -0,126 

Nilai koefisien X1 sebesar -0,126 menunjukkan bahwa jika 

variabel NPF (M) dan variabel moderat1 (X1*M) dianggap 

konstan, maka setiap penambahan 1 satuan unit pembiayaan 

mudharabah akan menurunkan ROA sebesar 0,126 satuan. 

Sebaliknya, setiap penurunan 1 satuan pembiayaan mudharabah 

akan meningkatkan ROA sebesar 0,126 satuan.  

3) Nilai β4 = 0,418  

Nilai koefisien variabel NPF (M) sebesar 0,418 

menunjukkan bahwa jika variabel mudharabah (X1) dan variabel 

moderat1 (X1* M) dianggap konstan, maka setiap 

penambahan 1 satuan unit NPF akan menaikkan ROA sebesar 

0,418 satuan. Sebaliknya, setiap penurunan 1 satuan unit NPF akan 

menurunkan ROA sebesar 0,418 satuan. 

4) Nilai β5 = 0,184 

Nilai koefisien variabel moderat1 (X1*M) sebesar 0,184 

menunjukkan bahwa jika variabel mudharabah (X1) dan variabel 



84 
 

NPF (M) dianggap konstan, maka setiap penambahan 1 satuan unit 

variabel moderat akan menaikkan ROA sebesar 0,184 satuan. 

Sebaliknya, setiap penurunan 1 satuan unit variabel moderat akan 

menurunkan ROA sebesar 0,184 satuan 

Tabel 4.25  

Analisis MRA Variabel Musyarakah 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.563E-15 .071  .000 1.000 

Zscore(MSYRKH) .338 .600 .338 .563 .575 

Zscore(NPF) .043 .176 .043 .245 .808 

Zscore(X2M) -1.105 .496 -1.105 -2.226 .029 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 

Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Tabel hasil uji regresi di atas dapat menghasilkan model 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = -1,563 + 0,338X2 + 0,043M – 1,105X2*M atau 

ROA = -1,563 + 0,338 (musyarakah) + 0,043 (NPF) – 1,105 

(musyarakah*NPF) 

Keterangan :  

1) Nilai a = -1,563 

Konstanta sebesar -1563 menunjukkan bahwa jika variabel 

musyarakah (X2), NPF (M) dan variabel moderat2 (X2*M) 

dianggap konstan (bernilai nol), maka ROAB BPRS sebesar 1,563 

satuan.  
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2) Nilai β2 = 0,338 

Nilai koefisien X2 sebesar 0,338 menunjukkan bahwa jika 

variabel NPF (M) dan variabel moderat2 (X2*M) dianggap 

konstan, maka setiap penambahan 1 satuan unit pembiayaan 

musyarakah akan menaikkan ROA sebesar 0,338 satuan. 

Sebaliknya, setiap penurunan 1 satuan pembiayaan musyarakah 

akan menurunkan ROA sebesar 0,126 satuan.  

3) Nilai β4 = 0,043 

Nilai koefisien variabel NPF (M) sebesar 0,043 

menunjukkan bahwa jika variabel musyarakah (X2) dan variabel 

moderat2 (X2*M) dianggap konstan, maka setiap penambahan 1 

satuan unit NPF akan menaikkan ROA sebesar 0,043 satuan. 

Sebaliknya, setiap penurunan 1 satuan unit NPF akan menurunkan 

ROA sebesar 0,043 satuan. 

4) Nilai β6 = -1,105 

Nilai koefisien variabel moderat2 (X2*M) sebesar -1,105 

menunjukkan bahwa jika variabel musyarakah (X2) dan variabel 

NPF (M) dianggap konstan, maka setiap penambahan 1 satuan unit 

variabel moderat akan menurunkan ROA sebesar 1,105 satuan. 

Sebaliknya, setiap penurunan 1 satuan unit variabel moderat akan 

menaikkan ROA sebesar 1,105 satuan 
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Tabel 4.26  

Analisis MRA Variabel Murabahah 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.419E-16 .094  .000 1.000 

Zscore(MRBHAH) -2.401 .736 -2.401 -3.264 .002 

Zscore(NPF) -2.183 .862 -2.183 -2.534 .014 

Zscore(X3M) 1.325 .467 1.325 2.837 .006 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 

Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Tabel hasil uji regresi di atas dapat menghasilkan model 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 2,419 – 2,401X3 - 2,183M + 1,325X3*M atau 

ROA = 2,419 – 2,401 (murabahah) - 2,183 (NPF) - 1,325 

(murabahah*NPF) 

Keterangan :  

1) Nilai a = 2,419 

Konstanta sebesar 2,419 menunjukkan bahwa jika variabel 

murabahah (X3), NPF (M) dan variabel moderat3 (X3*M) 

dianggap konstan (bernilai nol), maka ROAB BPRS sebesar 2,419 

satuan.  

2) Nilai β3 = -2,401 

Nilai koefisien X3 sebesar -2,401 menunjukkan bahwa jika 

variabel NPF (M) dan variabel moderat3 (X3*M) dianggap 

konstan, maka setiap penambahan 1 satuan unit pembiayaan 
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murabahah akan menurunkan ROA sebesar 2,401 satuan. 

Sebaliknya, setiap penurunan 1 satuan pembiayaan murabahah 

akan menaikkan ROA sebesar 2,401 satuan.  

3) Nilai β4 = -2,183 

Nilai koefisien variabel NPF (M) sebesar -2,183 

menunjukkan bahwa jika variabel murabahah (X3) dan variabel 

moderat3 (X3*M) dianggap konstan, maka setiap penambahan 1 

satuan unit NPF akan menurunkan ROA sebesar 2,183 satuan. 

Sebaliknya, setiap penurunan 1 satuan unit NPF akan menaikkan 

ROA sebesar 2,183 satuan. 

4) Nilai β7 = 1,325 

Nilai koefisien variabel moderat3 (X3*M) sebesar 1,325 

menunjukkan bahwa jika variabel murabahah (X3) dan variabel 

NPF (M) dianggap konstan, maka setiap penambahan 1 satuan unit 

variabel moderat akan meningkatkan ROA sebesar 1,325 satuan. 

Sebaliknya, setiap penurunan 1 satuan unit variabel moderat akan 

menurunkan ROA sebesar 1,325 satuan. 

4.2.3. Uji Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

berganda dan analisis MRA, yaitu:  

H1: Pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap ROA 

H2: Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap ROA 

H3: Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap ROA 



88 
 

H4: NPF memoderasi pembiayaan mudharabah terhadap ROA 

H5: NPF memoderasi pembiayaan musyarakah terhadap ROA 

H6: NPF memoderasi pembiayaan murabahah terhadap ROA 

a. Uji Parsial (t test) 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing – 

masing variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk 

menginterpretasikan koefisien variabel independen dapat 

menggunakan unstandardized coefficients maupun standardized 

coeffisients. Dasar pengambilan keputusan untuk uji parsial (t test) ini 

jika nilai signjfikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh secara parsial 

(Ghozali, 2013: 76). 

Tabel 4.27  

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -9.121E-16 .073  .000 1.000 

Zscore(MDRBAH) -.098 .107 -.098 -.916 .363 

Zscore(MSYRKH) -1.088 .147 -1.088 -7.416 .000 

Zscore(MRBHAH) .418 .180 .418 2.322 .023 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 

Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Penarikan kesimpulan dari hasil uji hipotesis adalah: 

H1: Pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap ROA 

Berdasarkan hasil uji parsial di atas diperoleh nilai signifikansi 

variabel tingkat mudharabah (X1) sebesar 0,363. Nilai signifikansi 
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tersebut > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

mudharabah (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

ROA (Y). Nilai koefisien beta (β) variabel mudharabah (X1) adalah -

0,098, tanda (-) dalam angka tersebut mengindikasikan arah hubungan 

yang terbalik. 

H2: Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap ROA 

Berdasarkan hasil uji parsial di atas diperoleh nilai signifikansi 

variabel tingkat musyarakah (X2) sebesar 0,000. Nilai signifikansi 

tersebut < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

musyarakah (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA (Y). 

Nilai koefisien beta (β) variabel musyarakah (X2) adalah -1,088 tanda 

(-) dalam angka tersebut mengindikasikan arah hubungan yang 

terbalik. 

H2: Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap ROA 

Berdasarkan hasil uji parsial di atas diperoleh nilai signifikansi 

variabel tingkat murabahah (X3) sebesar 0,023. Nilai signifikansi 

tersebut < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

murabahah (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA (Y). 

Nilai koefisien beta (β) variabel murabahah(X3) adalah 0,418 tanda 

(+) yang menunjukkan bahwa hubungan antara ROA dan pembiayaan 

murabahah searah.  
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b. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Tabel 4.28  

Analisis MRA Variabel Mudharabah 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.416E-15 .102  .000 1.000 

Zscore(MDRBAH) -.126 1.290 -.126 -.097 .923 

Zscore(NPF) .418 .932 .418 .448 .655 

Zscore(X1M) .184 1.126 .184 .163 .871 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 

Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Penarikan kesimpulan dari hasil uji hipotesis adalah: 

H4: NPF memoderasi pembiayaan mudharabah terhadap ROA 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi variabel 

tingkat mudharabah (X1) sebesar 0,923. Nilai signifikansi tersebut > 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

mudharabah (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

ROA (Y). Hasil nilai signifikansi yang diperoleh variabel NPF (M) 

sebesar 0,655 maka dapat disimpulkan bahwa variabel NPF tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA. 

Berdasarkan nilai signfikansi variabel moderat1 (X1*M) 

sebesar 0,871 artinya nilai signifikansi > 5%, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel moderat1 tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel ROA. Berdasarkan hasil uji t variabel 

mudharabah, NPF, dan moderat1 dapat disimpulkan bahwa variabel 
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NPF tidak memoderasi hubungan variabel pembiayaan mudharabah 

terhadap ROA. Dengan kata lain, dalam model persamaan ini variabel 

NPF bukan merupakan variabel moderating. 

Tabel 4.29  

Analisis MRA Variabel Musyarakah 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.563E-15 .071  .000 1.000 

Zscore(MSYRKH) .338 .600 .338 .563 .575 

Zscore(NPF) .043 .176 .043 .245 .808 

Zscore(X2M) -1.105 .496 -1.105 -2.226 .029 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 

Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024 

H5: NPF memoderasi pembiayaan musyarakah terhadap ROA 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi variabel 

tingkat musyarakah (X2) sebesar 0,575. Nilai signifikansi tersebut > 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

musyarakah (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

ROA (Y). Hasil nilai signifikansi yang diperoleh variabel NPF (M) 

sebesar 0,808 maka dapat disimpulkan bahwa variabel NPF tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA. 

Berdasarkan nilai signfikansi variabel moderat2 (X2*M) 

sebesar 0,029 artinya nilai signifikansi < 5%, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel moderat2 memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel ROA. Berdasarkan hasil uji t variabel 
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musyarakah, NPF, dan moderat2 dapat disimpulkan bahwa variabel 

NPF memoderasi hubungan variabel pembiayaan musyarakah 

terhadap ROA. Dengan kata lain, dalam model persamaan ini variabel 

NPF merupakan variabel moderating. 

Tabel 4.30  

Analisis MRA Variabel Murabahah 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.419E-16 .094  .000 1.000 

Zscore(MRBHAH) -2.401 .736 -2.401 -3.264 .002 

Zscore(NPF) -2.183 .862 -2.183 -2.534 .014 

Zscore(X3M) 1.325 .467 1.325 2.837 .006 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 

Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024 

H6: NPF memoderasi pembiayaan murabahah terhadap ROA 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi variabel 

tingkat murabahah (X3) sebesar 0,002. Nilai signifikansi tersebut < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

murabahah (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA (Y). 

Hasil nilai signifikansi yang diperoleh variabel NPF (M) sebesar 

0,014 maka dapat disimpulkan bahwa variabel NPF berpengaruh 

signifikan terhadap variabel ROA. 

Berdasarkan nilai signfikansi variabel moderat3 (X3*M) 

sebesar 0,006 artinya nilai signifikansi < 5%, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel moderat3 memiliki pengaruh secara 
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signifikan terhadap variabel ROA. Berdasarkan hasil uji t variabel 

murabahah, NPF, dan moderat3 dapat disimpulkan bahwa variabel 

NPF memoderasi hubungan variabel pembiayaan murabahah 

terhadap ROA. Dengan kata lain, dalam model persamaan ini variabel 

NPF merupakan variabel moderating. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Determinasi (R2) mencerminkan kemampuan variabel 

dependen. Adapun tujuan analisis ini adalah untuk menghitung 

besarnya pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. 

Nilai R2 menunjukkan seberapa besar proporsi dari total variasi 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independennya. Semkain tinggi R2, maka semakin tinggi proporsi dari 

total variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independent (Ghozali, 2018: 103).  

Penelitian ini menghasilkan empat uji koefisien determinasi, 

yaitu uji koefisien determinasi untuk model regresi linier berganda 

antara variabel pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan 

murabahah, uji koefisien determinasi model regresi MRA untuk 

variabel pembiayaan mudharabah, model regresi MRA untuk variabel 

pembiayaan musyarakah, dan uji koefisien determinasi model regresi 

MRA untuk variabel pembiayaan murabahah. 
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Tabel 4.31  

Koefisien Determinasi Regresi Berganda 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .796a .634 .618 .20332 

 Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Besarnya nilai R Square (R²) pada Tabel 4.27 adalah 0,634 atau 

63,4%. Hal ini memiliki makna pengaruh pembiayaan Mudharabah, 

Musyarakah, dan Murabahah terhadap Return On Assets (ROA) 

adalah 63,4%. Selanjutnya untuk sisanya sebesar 36,6% berarti 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Untuk besarnya 

nilai dari koefisien jalur bagi variabel lain di luar penelitian ini adalah 

sebesar e = √1 − �� = √1 − 0,634 = 0,605. 

Tabel 4.32  

Koefisien Determinasi MRA mudharabah 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .530a .280 .249 .86680214 

a. Predictors: (Constant), Zscore(X1M), Zscore(NPF), Zscore(MDRBAH) 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Besarnya nilai R Square (R²) pada Tabel 4.28 adalah 0,280 atau 

28%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas 

(mudharabah, NPF dan moderat1) dapat menjelaskan variasi variabel 

terikat (ROA) dengan kontribusi sebesar 28%. Sisanya (100% - 28% 

= 72%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.33  

Koefisien Determinasi MRA musyarakah 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .806a .649 .634 .60535525 

a. Predictors: (Constant), Zscore(X2M), Zscore(NPF), Zscore(MSYRKH) 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Besarnya nilai R Square (R²) pada Tabel 4.29 adalah 0,649 atau 

64,9%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas 

(musyarakah, NPF dan moderat2) dapat menjelaskan variasi variabel 

terikat (ROA) dengan kontribusi sebesar 64,9%. Sisanya (100% - 

64,9% = 35,1%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 4.34  

Koefisien Determinasi MRA murabahah 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .623a .388 .361 .79906641 

a. Predictors: (Constant), Zscore(X3M), Zscore(MRBHAH), Zscore(NPF) 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024 

Besarnya nilai R Square (R²) pada Tabel 4.30 adalah 0,388 atau 

38,8%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas 

(murabahah, NPF dan moderat3) dapat menjelaskan variasi variabel 

terikat (ROA) dengan kontribusi sebesar 38,8%. Sisanya (100% - 

38,8% = 61,2%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini. 
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4.3 Pembahasan 

4.3.1. Pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap ROA BPRS pada periode 

2017-2022. 

Hipotesis pertama yang diajukan bahwa pembiayaan mudharabah 

berpengaruh signifikan terhadap ROA, hasil analisis regresi data panel 

menunjukkan adanya hubungan negatif antara pembiayaan mudharabah 

terhadap ROA dengan nilai koefisien -0,098 Hasil uji parsial 

menunjukkan nilai signifikan pembiayaan mudharabah sebesar 0,363 

lebih besar dari α 0,05, yang artinya pembiayaan mudharabah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Berdasarkan hasil tersebut 

hipotesis pertama yang menyatakan pembiayaan mudharabah 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan ROA ditolak. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pembiayaan mudharabah 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 

pada perusahaan. Artinya bahwa besar kecilnya volume pembiayaan 

mudharabah yang disalurkan oleh BPRS tidak akan berpengaruh 

terhadap ROA pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) pada tahun 

2017 sampai dengan 2022.  

Hal ini dikarenakan banyaknya pembiayaan mudharabah yang 

disalurkan oleh BPRS pada periode 2017 sampai dengan 2022 jumlahnya 

relatif kecil dibandingkan dengan pembiayaan musyarakah dan 

murabahah, sehingga dengan presentase yang sedikit ini pembiayaan 

mudharabah belum mampu memberikan konstribusi terhadap ROA pada 
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BPRS periode 2017-2022. Selain jumlah yang disalurkan sedikit, dalam 

pembiayaan mudharabah, risiko di dalam proyek dibagi antara pemilik 

modal (shahibul maal) dan pengusaha (mudharib). Jika shahibul maal 

memiliki keterbatasan dalam mengontrol atau mengelola risiko secara 

langsung, hal ini dapat mengakibatkan ketidakpastian dalam pencapaian 

ROA yang stabil. Selain itu, suatu Perusahaan tidak menjadikan 

pembiayaan mudharabah sebagai salah satu tolak ukur tingkat 

keberhasilannya, mereka juga memprioritaskan kualitas manajemen dan 

strategi bisnis yang diterapkan untuk meningkatkan ROA perusahaan. 

Jika manajemen tidak efektif atau strategi bisnis tidak sesuai dengan 

kondisi pasar, itu juga akan memiliki pengaruh yang besar terhadap 

peningkatan profitabilitasnya. Adapun faktor lain yang menyebabkan 

pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap ROA dikarenakan 

pembiayaan mudharabah cenderung bersifat jangka pendek atau 

menengah, tergantung pada durasi proyek atau usaha yang didanai. 

Kondisi ini mungkin tidak selalu sesuai dengan strategi jangka panjang 

yang dapat meningkatkan ROA secara signifikan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Reinissa (2015) yang menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah tidak 

berpengaruh terhadap ROA dikarenakan perhitungan pendapatan 

senantiasa berubah sesuai dengan pencapaian omset usaha, sehingga 

menyebabkan pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA (R.D.P, 2015: 42). Penelitian lain yang sejalan yaitu 
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penelitian yang dilakukan oleh Erliza Julvia (2019) yang menyatakan 

bahwa ketika Bank menyalurkan pembiayaan mudharabah timbulnya 

resiko yang berdampak terhadap ROA, seperti misalnya resiko dari 

kelalaian mudharib ketika mengelola proyek usaha dalam akad 

mudharabah ini sehingga membuat proyek mudharabah yang 

dilaksanakan ini menghasilkan rugi (Julvia, 2019: 32). 

4.3.2. Pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap ROA BPRS pada periode 

2017-2022 

Hipotesis kedua yang diajukan bahwa pembiayaan musyarakah 

berpengaruh signifikan terhadap ROA, hasil analisis regresi data panel 

menunjukkan adanya hubungan negatif antara pembiayaan musyarakah 

terhadap ROA dengan nilai koefisien -1,088. Hal ini menunjukkan 

semakin besar pembiayaan musyarakah akan berdampak pada penurunan 

tingkat Profitabilitas (ROA). Hasil uji parsial menunjukkan nilai 

signifikan pembiayaan musyarakah sebesar 0,000 kurang dari α 0,05, 

yang artinya pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Berdasarkan hasil tersebut hipotesis kedua yang menyatakan 

pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

ROA diterima. Artinya bahwa besar kecilnya volume pembiayaan 

musyarakah yang disalurkan oleh BPRS akan berpengaruh terhadap 

peningkatan ROA pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) pada 

tahun 2017 sampai dengan 2022 
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Hal ini dikarenakan dalam pembiayaan musyarakah keuntungan 

dan kerugian dibagi sesuai dengan kesepakatan antara pihak-pihak yang 

terlibat. Dengan adanya pembagian keuntungan, motivasi untuk 

meningkatkan ROA menjadi lebih besar karena setiap pihak berusaha 

untuk memaksimalkan hasil investasi mereka. Selain itu para pihak yang 

terlibat dalam musyarakah biasanya memiliki hak untuk terlibat secara 

aktif dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan bisnis. Keterlibatan 

ini dapat meningkatkan efisiensi operasional dan strategi bisnis, yang 

pada gilirannya dapat berkontribusi pada peningkatan ROA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Busthomi Emha (2014) yang menyatakan bahwa kualitas investasi pada 

musyarakah dapat didasarkan atas tingkat kesesuaian antara realisasi 

bagi hasil dan proyeksinya (Emha, 2014: 23). Penelitian lain yang sejalan 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Erliza Julvia (2019) yang 

menunjukkan bahwa semakin besar pembiayaan musyarakah akan 

berdampak pada penurunan tingkat Profitabilitas (ROA). Hal disebabkan 

oleh risiko yang terjadi dari pembiayaan musyarakah saat Bank 

memberikan penyaluran pembiayaan musyarakah. Ketika Bank 

memberikan penyaluran pembiayaan musyarakah kemudian timbul 

resiko-resiko dari penyaluran pembiayaan musyarakah tersebut di 

antaranya seperti faktor ketidakpastian kegiatan bisnis yang dijalankan 

dan resiko lain yang cukup besar sehingga mempengaruhi ROA pada 

Bank Muamalat Indonesia. 
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Penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Jayengsari (2022) yang menunjukkan 

bahwa pembiayaan musyarakah merupakan pembiayaan yang 

memberikan kontribusi menaikkan besaran profitabilitas bank syariah 

karena pembiayaan jenis ini mengandung kerja sama antar pihak yang 

berakad sehingga risiko kerugian dapat ditanggung bersama, begitu pula 

dengan keuntungannya. Ini menyebabkan pihak-pihak yang berakad 

mempunyai beban tanggung jawab yang sama juga dalam pengembalian 

dananya (Jayengsari & Yunita, 2022: 27).  

Hal ini juga sejalan dengan teori Muhammad (2002) yang 

menyatakan bahwa kualitas investasi pada musyarakah dapat didasarkan 

atas tingkat kesesuaian antara realisasi bagi hasil dan proyeksinya 

(Muhammad, 2002: 48). Porsi yang diterima bank tergantung besar 

keuntungan yang diperoleh nasabah dikalikan presentase (%) sesuai 

perjanjian/akad diawal. Penyebab utama dari resiko kredit adalah 

penilaian kredit yang kurang cermat dan lemahnya antisipasi terhadap 

kemungkinan resiko usaha yang dibiayai. 

4.3.3. Pengaruh pembiayaan murabahah terhadap ROA BPRS pada periode 

2017-2022. 

Hipotesis ketiga yang diajukan bahwa pembiayaan murabahah 

berpengaruh signifikan terhadap ROA, hasil analisis regresi data panel 

menunjukkan adanya hubungan positif antara pembiayaan murabahah 

terhadap ROA dengan nilai koefisien 0,418. Hal ini menunjukkan 
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semakin besar pembiayaan murabahah akan berdampak pada 

peningkatan Profitabilitas (ROA). Hasil uji parsial menunjukkan nilai 

signifikan pembiayaan murabahah sebesar 0,023 kurang dari α 0,05, 

yang artinya pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Berdasarkan hasil tersebut hipotesis ketiga yang menyatakan 

pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

ROA diterima.  Artinya banyaknya pembiayaan murabahah yang 

disalurkan kepada nasabah akan berpangaruh terhadap peningkatan ROA 

pada BPRS. 

Hal ini dikarenakan pembiayaan murabahah merupakan metode 

paling dominan dalam menginvestasikan dana dalam perbankan Islam 

dan untuk tujuan-tujuan praktis, benar-benar model investasi yang bebas 

risiko, memberikan keuntungan yang ditetapkan di muka kepada bank 

atas modalnya. Selain itu pembiayaan murabahah umumnya digunakan 

terkait dengan pembelian barang atau aset tertentu. Aset yang dibiayai ini 

dapat dijadikan jaminan atau memiliki nilai ekonomis yang dapat 

mendukung kinerja keuangan bank. Pengelolaan aset dengan baik dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan modal dan berpotensi meningkatkan 

ROA. 

Hasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Novi Fadhila (2015) yang menunjukkan bahwa 

menunjukkan bahwa pembiayaan jual beli yang merupakan pola 

pembiayaan terbesar yang selama ini disalurkan bank umum syariah, 
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serta didominasi oleh prinsip murabahah. Pendapatan mark up yang 

diperoleh bank umum syariah masih merupakan pendapatan terbesar bagi 

bank umum syariah. Pada umumnya pembiayaan jual beli yang 

didominasi oleh produk murabahah pada bank umum syariah lebih 

populer dan mudah pengelolaannya dibandingkan sistem bagi hasil 

(Fadhila, 2015: 19). Penelitian lain yang sejalan yaitu penelitian dari 

Karyadi dan Muhamad (2019) yang menyatakan bahwa variabel 

pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap tingkat laba bersih pada 

Bank Muamalat & Bank Syariah Mandiri. Hal ini kemungkinan 

disebabkan karena keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan 

murabahah terdapatnya margin yang akan berdampak pada tingkat 

profitabilitas. Semakin tinggi pembiayaan murabahah yang disalurkan 

maka semakin meningkat profitabilitas pada Bank Umum Syariah 

(BUS). 

Penelitian yang dilakukan oleh Khan dan Ahmed (2001) dari IRTI 

(Islamic Research and Training Institute, IDB) menyatakan bahwa 

pembiayaan Murabahah memiliki risiko yang paling kecil. Menurut 

Syamsuddin (Ihsan, 2011: 56) ada beberapa alasan akad murabahah 

sangat popular dalam operasi perbankan syariah; pertama dilihat dari sisi 

bank syariah bahwa investasi jangka pendek cukup memudahkan, benefit 

yang berasal dari mark up bisa ditentukan dan dipastikan, serta menjauhi 

ketidakpastian dan minimalisasi risiko yang ada pada sistem bagi hasil; 
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kedua dilihat dari sisi nasabah, murabahah tidak memungkinkan bank-

bank syariah untuk mencampuri manajemen bisnis.  

Apabila dikaitkan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Muhammad (2005) menyatakan bahwa murabahah adalah suatu 

mekanisme investasi jangka pendek dan cukup memudahkan 

dibandingkan dengan sistem bagi hasil; mark up dalam murabahah dapat 

ditetapkan sedemikian rupa sehingga memastikan bahwa bank dapat 

memperoleh keuntungan yang sebanding dengan keuntungan bank-bank 

berbasis bunga yang menjadi saingan bank-bank Islam; murabahah 

menjauhkan ketidakpastian yang ada pada pendapatan dari bisnis-bisnis 

dengan sistem bagi hasil; dan murabahah tidak memungkinkan bank-

bank Islam untuk mencampuri manajemen bisnis karena bank bukanlah 

mitra nasabah, sebab hubungan mereka dalam murabahah adalah 

hubungan antara kreditur dan debitur (Muhammad, 2005: 92).  

Selain itu, Muhammad (2005) juga menyatakan bahwa bank-bank 

Islam secara efektif menghilangkan risiko dalam pelaksanaan 

murabahah. Murabahah merupakan metode paling dominan dalam 

menginvestasikan dana dalam perbankan Islam dan untuk tujuan-tujuan 

praktis, benar-benar model investasi yang bebas risiko, memberikan 

keuntungan yang ditetapkan di muka kepada bank atas modalnya. 

Laporan Council of Islamic Ideology mengemukakan bahwa dalam 

murabahah terdapat kemungkinan untuk mendapatkan laba bagi bank 
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tanpa risiko kemungkinan rugi yang harus dibagi, kecuali dalam 

kebangkrutan atau kegagalan di pihak pembeli (Muhammad, 2005: 102). 

4.3.4. NPF memoderasi pembiayaan mudharabah terhadap ROA BPRS pada 

periode 2017-2022. 

Hipotesis keempat yang diajukan bahwa NPF memoderasi 

pembiayaan mudharabah terhadap ROA BPRS pada periode 2017-2022, 

hasil analisis MRA diperoleh nilai signifikansi variabel tingkat 

mudharabah (X1) sebesar 0,923. Nilai signifikansi tersebut > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel mudharabah (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA (Y). Hasil nilai 

signifikansi yang diperoleh variabel NPF (M) sebesar 0,655 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel ROA. Berdasarkan nilai signfikansi variabel moderat1 (X1*M) 

sebesar 0,871 artinya nilai signifikansi > 5%, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel moderat1 tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel ROA. Berdasarkan hasil uji t variabel 

mudharabah, NPF, dan moderat1 dapat disimpulkan bahwa variabel 

NPF tidak memoderasi hubungan variabel pembiayaan mudharabah 

terhadap ROA. Dengan kata lain, hipotesis keempat ditolak. Artinya 

bahwa besar kecilnya kredit macet (NPF) tidak akan mempengaruhi 

profitabilitas (ROA) pada perusahaan.  Selain itu NPF juga tidak 

memoderasi terhadap hubungan antara pembiayaan mudharabah dengan 

ROA pada BPRS. 
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Non-Performing Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah 

merujuk pada pembiayaan yang tidak dapat dilunasi oleh nasabah, baik 

sebagian maupun sepenuhnya, dan dapat menyebabkan kerugian bagi 

lembaga keuangan. Meskipun pembiayaan mudharabah memiliki prinsip 

keuntungan bersama, ada beberapa alasan empiris yang menyebabkan 

NPF tidak selalu memoderasi hubungan antara pembiayaan mudharabah 

dan Return on Assets (ROA). Pertama pendapatan suatu Bank Syariah 

terdiri dari pendapatan operasional (bagi hasil, margin, ujroh) dan 

pendapatan non operasional (diluar usaha). Ada beberapa jasa-jasa bank 

lainnya yang merupakan aktivitas non operasional antara lain: (1) 

Kiriman Uang (Transfer); (2) Kliring (Clearing); (3) Inkaso (Collection); 

(4) Safe Deposit Box (SBD); (5) Bank Card (Kartu Kredit), (6) Bank 

Notes; (7) Travellers Cheque; (8) Letter of Credit (L/C); (9) Bank 

Garansi dan Referensi Bank; (10) Jasa di Pasar Modal; dan (11) 

Pendapatan administrasi (Based et al., 2016: 6). Kedua, pada satu waktu 

dimana terjadi kondisi meningkatnya pembiayaan bermasalah (NPF) 

yang dihadapi oleh suatu Lembaga keuangan itu tinggi, di saat itu juga 

Bank akan melakukan penyaluran dana sebanyak banyaknya dari 

pembiayaan yang lain. Dengan kata lain, ketika suatu Bank 

merealisasikan penyaluran pembiayaan yang besar hal itu akan diiringi 

pula dengan besarnya jumlah pendapatan administrasi yang didapatkan 

oleh Bank dari hasil penyaluran pembiayaan tersebut sehingga mampu 
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menaikkan ROA Perusahaan. Artinya pada posisi tersebut Bank Syariah 

akan memproleh pendapatan diluar usaha yaitu pendapatan administrasi.  

Dilihat dari definisi pembiayaan bermasalah yang merupakan 

pembiayaan dimana angsuran pokok dan atau bunganya telah lewat dari 

90 hari (3bulan) setelah jatuh tempo, hal ini dapat diartikan bahwa Bank 

bisa merubah strategi manejemen untuk meningkatkan ROA dengan 

mengesampingkan NPF. Artinya sebelum 90 hari (3 bulan) dari akun 

akun yang terindikasi pembiayaan bermasalah Bank bisa melakukan 

strategi untuk mendapatkan pembiayaan yang baru dengan nominal yang 

sama atau bahkan nominal yang lebih besar untuk dapat meningkatkan 

ROA Bank dari pendapatan administrasi dari hasil realisasi pembiayaan 

baru. Selain itu, pembiayaan bermasalah (NPF) tidak selalu memoderasi 

hubungan antara pembiayaan terhadap ROA dikarenakan suatu Lembaga 

keuangan atau Perusahaan pasti tidak hanya focus menjalankan usaha 

dalam satu bidang saja mereka pasti mempunyai berbagai holding 

Perusahaan. BPRS juga tidak hanya fokus pada satu produk pembiayaan 

saja laba atau profitabilitas BPRS juga didapatkan dari sumber dana 

jangka panjang atau deposito. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nanda Suryadi dan Burhan (2022) yang menyatakan bahwa variabel NPF 

tidak mampu memoderasi pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap 

profitabilitas. NPF tidak mampu memoderasi pengaruh pendapatan 

mudharabah terhadap ROA. Sehingga dapat diinformasikan bahwa 
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risiko kredit yang rendah atau pendapatannya yang lebih besar dapat 

menutupi risiko kredit yang ada. Sehingga NPF tidak mampu 

memperkuat hubungan pendapatan mudharabah terhadap rasio 

keuangan pada Return on Asset (Suryadi & Burhan, 2022: 25).  

4.3.5. NPF memoderasi pembiayaan musyarakah terhadap ROA BPRS pada 

periode 2017-2022. 

Hipotesis kelima yang diajukan bahwa NPF memoderasi 

pembiayaan musyarakah terhadap ROA BPRS pada periode 2017-2022, 

hasil analisis MRA diperoleh nilai signifikansi variabel tingkat 

musyarakah (X2) sebesar 0,575. Nilai signifikansi tersebut > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel musyarakah (X2) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA (Y). Hasil nilai 

signifikansi yang diperoleh variabel NPF (M) sebesar 0,808 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel ROA. 

Berdasarkan nilai signfikansi variabel moderat2 (X2*M) sebesar 

0,029 artinya nilai signifikansi < 5%, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel moderat2 memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel ROA. Berdasarkan hasil uji t variabel musyarakah, NPF, dan 

moderat2 dapat disimpulkan bahwa variabel NPF memoderasi hubungan 

variabel pembiayaan musyarakah terhadap ROA. Dengan kata lain, 

hipotesis kelima diterima. Artinya NPF memoderasi hubungan antara 

pembiayaan musyarakah terhadap ROA pada BPRS. Apabila dilihat dari 
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nilai konstanta NPF pada tabel 4.25 sebesar -1.105, hal ini bermaksud 

bahwa NPF memoderasi memperlemah terhadap ROA BPRS. Jadi ketika 

NPF itu tinggi maka akan menurunkan ROA pada BPRS, begitupun 

sebaliknya apabila NPF itu rendah akan meningkatkan ROA pada BPRS. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Siti Masnah dan Hendrawati (2020) yang menyatakan bahwa NPF 

mampu memoderasi memperlemah pengaruh pembiayaan Musyarakah 

terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini 

karena penyertaan modal dan kerugian antara bank dan nasabah dibagi 

berdasarkan porsi masing-masing, jadi risiko semakin kecil (Masnah & 

Hendrawati, 2020: 29). Penelitian lain yang sejalan yaitu penelitian 

Nanda Suryadi dan Burhan (2022) yang menyatakan bahwa Pembiayaan 

Musyarakah yang meningkat diikuti dengan NPF maka profitabilitas 

akan semakin rendah,hal ini menunjukkan bahwa NPF mampu 

memoderasi memperlemah pengaruh pembiayaan Musyarakah terhadap 

profitabilitas, karena pembiayaan Musyarakah merupakan akad 

pembiayaan dengan penyertaan modal dan kerugian antara bank dan 

nasabah dibagi berdasarkan porsi masing-masing, jadi risiko semakin 

kecil. Pembiayaan Musyarakah yang meningkat mempengaruhi 

profitabilitas pada Bank Umum Syariah tersebut. Namun, pembiayaan 

Musyarakah yang meningkat diikuti dengan NPF  maka  profitabilitas 

akan semakin rendah (Suryadi & Burhan, 2022: 34). 
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NPF merupakan suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak 

sanggup lagi membayar sebagian atau seluruh kewajibannya terhadap 

bank seperti yang telah diperjanjikan (sesuai akad). Jika hal ini 

berlangsung terus-menerus maka akan berpengaruh terhadap 

kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan salah satunya adalah 

pembiayaan Musyarakah. Semakin turun nilai NPF maka pembiayaan 

Musyarakah terhadap profitabilitas akan meningkat secara signifikan. 

Besarnya NPF mencerminkan tingkat pengendalian biaya dan kebijakan 

pembiayaan yang dijalankan oleh bank, sehingga semakin baik bank 

dalam menekan angka NPF maka akan berpengaruh terhadap jumlah 

pembiayaan yang akan disalurkan oleh bank yang berdampak pada 

keuntungan yang diperoleh bank, hal ini menunjukkan bahwa NPF 

mampu memoderasi pengaruh pembiayaan Musyarakah terhadap 

profitabilitas. 

4.3.6. NPF memoderasi pembiayaan murabahah terhadap ROA BPRS pada 

periode 2017-2022. 

Hipotesis kelima yang diajukan bahwa NPF memoderasi 

pembiayaan musyarakah terhadap ROA BPRS pada periode 2017-2022, 

hasil analisis MRA diperoleh nilai signifikansi variabel tingkat 

murabahah (X3) sebesar 0,002. Nilai signifikansi tersebut < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel murabahah (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA (Y). Hasil nilai 

signifikansi yang diperoleh variabel NPF (M) sebesar 0,014 maka dapat 
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disimpulkan bahwa variabel NPF berpengaruh signifikan terhadap 

variabel ROA.  

Berdasarkan nilai signfikansi variabel moderat3 (X3*M) sebesar 

0,006 artinya nilai signifikansi < 5%, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel moderat3 memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel ROA. Berdasarkan hasil uji t variabel murabahah, NPF, dan 

moderat3 dapat disimpulkan bahwa variabel NPF memoderasi hubungan 

variabel pembiayaan murabahah terhadap ROA. Dengan kata lain, 

hipotesis keenam diterima. Artinya NPF memoderasi hubungan antara 

pembiayaan musyarakah terhadap ROA pada BPRS. Apabila dilihat dari 

nilai konstanta NPF pada tabel 4.30 sebesar -2.183, hal ini bermaksud 

bahwa NPF memoderasi memperlemah terhadap ROA BPRS. Jadi ketika 

NPF itu tinggi maka akan menurunkan ROA pada BPRS, begitupun 

sebaliknya apabila NPF itu rendah akan meningkatkan ROA pada BPRS. 

NPF dapat memoderasi pembiayaan murabahah terhadap ROA 

karena aset yang tidak berperforma baik akan menciptakan beban 

keuangan dan kerugian bagi lembaga keuangan. Jika sejumlah besar 

pembiayaan murabahah menjadi bermasalah, hal ini dapat menurunkan 

kualitas aset dan portofolio lembaga, berdampak negatif pada ROA. 

Selain itu, pembiayaan murabahah yang berubah menjadi NPF dapat 

mengurangi pendapatan dan laba bersih lembaga keuangan. Hal ini akan 

mempengaruhi ROA karena ROA dihitung sebagai rasio antara laba 

bersih dan total aset. Jika laba menurun akibat NPF, ROA cenderung ikut 
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menurun. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Siti Masnah dan Hendrawati (2020) yang menyatakan bahwa NPF 

mampu memoderasi memperkuat pengaruh pembiayaan Murabahah 

terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian 

lain yang sejalan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2016) 

yang menunjukkan bahwa NPF memoderasi pengaruh pembiayaan 

Murabahah terhadap profitabilitas bank umum syariah. Hal ini 

disebabkan karena pembiayaan Murabahah merupakan akad pembiayaan 

dengan transaksi jual beli yang pelunasannya dilakukan dengan metode 

angsuran. Adanya tenggang waktu pelunasan menyebabkan timbulnya 

kemungkinan terjadi pembiayaan bermasalah. Saat pembiayaan 

Murabahah yang diberikan meningkat, maka semakin rendah 

profitabilitas pada Bank Umum Syariah tersebut. Namun, pembiayaan 

Murabahah yang meningkat diikuti dengan NPF maka profitabilitas akan 

semakin rendah, hal ini menunjukkan bahwa NPF mampu memoderasi 

memperkuat pengaruh pembiayaan Murabahah terhadap profitabilitas 

(Wahyuni, 2016: 43). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis dari penelitian untuk menguji Non 

Performing Financing (NPF) memoderasi hubungan antara pembiayaan bagi 

hasil dan pembiayaan jual beli terhadap profitabilitas (ROA) yang dilakukan 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling dikarenakan seluruh jumlah populasi dijadikan 

sampel. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah 

dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan Non Performing 

Financing (NPF) sebagai variabel moderasi, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA 

BPRS pada periode 2017-2022, hal ini dikarenakan dalam pembiayaan 

mudharabah, risiko di dalam proyek atau usaha dibagi antara pemilik modal 

(shahibul maal) dan pengusaha (mudharib). Jika shahibul maal memiliki 

keterbatasan dalam mengontrol atau mengelola risiko secara langsung, hal 

ini dapat mengakibatkan ketidakpastian dalam pencapaian ROA yang stabil. 

2. Pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap ROA BPRS pada 

periode 2017-2022. Dalam pembiayaan musyarakah keuntungan dan 

kerugian dibagi sesuai dengan kesepakatan antara pihak-pihak yang terlibat. 

Dengan adanya pembagian keuntungan, motivasi untuk meningkatkan ROA 
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menjadi lebih besar karena setiap pihak berusaha untuk memaksimalkan 

hasil investasi mereka. 

3. Pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap ROA BPRS pada 

periode 2017-2022. Hal ini disebabkan karena keuntungan yang diperoleh 

dari pembiayaan murabahah terdapatnya margin yang akan berdampak 

pada tingkat profitabilitas (ROA). Semakin tinggi pembiayaan murabahah 

yang disalurkan maka semakin meningkat profitabilitas pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 

4. NPF tidak memoderasi pembiayaan mudharabah terhadap ROA BPRS pada 

periode 2017-2022, dikarenakan risiko kredit yang rendah atau 

pendapatannya yang lebih besar dapat menutupi risiko kredit yang ada. 

Sehingga NPF tidak mampu memperkuat hubungan pendapatan 

mudharabah terhadap rasio keuangan pada Return on Asset (ROA). 

5. NPF memoderasi pembiayaan musyarakah terhadap ROA BPRS pada 

periode 2017-2022, Artinya jika NPF selalu meningkat dan berlangsung 

terus-menerus maka akan berpengaruh terhadap kemampuan bank dalam 

menyalurkan pembiayaan salah satunya adalah pembiayaan Musyarakah. 

Semakin turun nilai NPF maka pembiayaan Musyarakah terhadap 

profitabilitas (ROA) akan meningkat secara signifikan. 

6. NPF memoderasi pembiayaan murabahah terhadap ROA BPRS pada 

periode 2017-2022, hal ini disebabkan karena pembiayaan Murabahah 

merupakan akad pembiayaan dengan transaksi jual beli yang pelunasannya 

dilakukan dengan metode angsuran. Adanya tenggang waktu pelunasan 
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menyebabkan timbulnya kemungkinan terjadi pembiayaan bermasalah. Saat 

pembiayaan Murabahah yang diberikan meningkat, maka semakin rendah 

profitabilitas pada BPRS tersebut. 

5.2. Implikasi 

Penelitian ini memiliki keterbartasan pada penelitian ini sehingga dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, yaitu:  

1. Banyak teori yang menjelaskan bahwa ketika NPF (kredit macet) pada 

Lembaga Keuangan itu tinggi dapat menyebabkan penurunan pada 

profitabilitas (ROA) perusahaan. Akan tetapi pada kenyataannya di BPRS 

tingkat NPF tinggi tidak berpengaruh pada penurunan profitabilitas. 

2. Peneliti tidak mengetahui berapa jumlah nisbah dan margin yang disepakati 

antara BPRS dan nasabah pada saat akad pembiayaan terjadi.  

5.3. Saran 

Berdasarkan penelitian ini dan untuk penelitian-penelitian selanjutnya, 

beberapa saran yang dapat diberikan antara lain:  

1. Pembiayaan Murabahah mempengaruhi profitabilitas secara positif dalam 

hal pengembalian aset. Oleh karena itu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) tetap meningkatkan penyaluran pembiayaan Murabahah karena 

akan mempengaruhi tingkat pengembalian aset. Sedangkan pada 

pembiayaan Musyarakah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Oleh 

karena itu, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) hendaknya 

menyeimbangkan dalam melakukan pembiayaan Musyarakah, antara 

percepatan pelunasan dengan pembentukan pembiayaan baru sehingga 
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pelunasan pembiayaan disetiap bulannya agar tidak berdampak negatif 

terhadap profitabilitas khususnya ROA. 

2. Kegiatan penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh bank, mengandung 

risiko. Semakin besar pembiayaan yang disalurkan, maka semakin besar 

pula risiko yang akan dihadapi oleh bank tersebut. Oleh karena itu, Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) harus memaksimalkan pengawasan 

agar meminimalisir terjadinya risiko yang ditimbulkan dengan mengawasi 

laporan keuangan pengelola usaha (mudharib) setiap bulan dan 

mengevaluasinya jika terdapat keganjilan dalam laporan keuangan, dan 

menerapkan prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan pembiayaan agar 

risiko yang terjadi semakin kecil. 

3. Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan didapat hasil bahwa 

masih ada faktor lain yang mempengaruhi ROA pada BPRS. Karena itu 

peneliti memberikan saran agar penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

variabel lain berupa volume penyaluran dana kepada nasabah berupa produk 

perbankan syariah lain seperti ijarah, salam dan istishna. Selain itu, dapat 

juga digunakan faktor kebijakan manajerial BPRS seperti efisiensi biaya 

operasional dan jumlah biaya edukasi kepada masyarakat yang mungkin 

saja berpengaruh terhadap pencapaian kinerja keuangan yang diharapkan. 
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LAMPIRAN 1 

DATA ROA BPRS PERIODE 2017 - 2022 

NO. TAHUN ROA (Y) 
 

1 2017 2.33%  

2 2017 2.31%  

3 2017 2.29%  

4 2017 2.30%  

5 2017 2.28%  

6 2017 2.24%  

7 2017 2.50%  

8 2017 2.51%  

9 2017 2.56%  

10 2017 2.49%  

11 2017 2.51%  

12 2017 2.55%  

13 2018 2.55%  

14 2018 2.50%  

15 2018 2.52%  

16 2018 2.38%  

17 2018 2.36%  

18 2018 2.32%  

19 2018 2.41%  

20 2018 2.27%  

21 2018 2.30%  

22 2018 2.26%  

23 2018 1.73%  

24 2018 1.87%  

25 2019 2.56%  

26 2019 2.32%  

27 2019 2.36%  

28 2019 2.47%  

29 2019 2.48%  

30 2019 2.51%  

31 2019 2.59%  

32 2019 2.54%  

33 2019 2.52%  

34 2019 2.52%  

35 2019 2.27%  

36 2019 2.61%  
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NO. TAHUN ROA (Y) 
 

37 2020 2.23%  

38 2020 2.70%  

39 2020 2.73%  

40 2020 2.62%  

41 2020 2.56%  

42 2020 2.22%  

43 2020 2.39%  

44 2020 2.45%  

45 2020 2.56%  

46 2020 2.39%  

47 2020 2.30%  

48 2020 2.01%  

49 2021 1.93%  

50 2021 1.83%  

51 2021 1.81%  

52 2021 1.81%  

53 2021 1.84%  

54 2021 1.84%  

55 2021 1.76%  

56 2021 1.79%  

57 2021 1.75%  

58 2021 1.91%  

59 2021 1.82%  

60 2021 1.73%  

61 2022 1.99%  

62 2022 1.79%  

63 2022 1.74%  

64 2022 1.63%  

65 2022 1.65%  

66 2022 1.67%  

67 2022 1.78%  

68 2022 1.75%  

69 2022 1.82%  

70 2022 1.80%  

71 2022 1.83%  

72 2022 1.92%  
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LAMPIRAN 2 

DATA NPF BPPRS PERIODE 2017 - 2022 

 

  

NO. TAHUN NPF (Z) 
 

1 2017 9.61%  

2 2017 9.98%  

3 2017 9.94%  

4 2017 10.15%  

5 2017 10.63%  

6 2017 10.71%  

7 2017 10.78%  

8 2017 10.77%  

9 2017 10.79%  

10 2017 10.90%  

11 2017 10.81%  

12 2017 9.68%  

13 2018 10.60%  

14 2018 11.21%  

15 2018 10.98%  

16 2018 11.56%  

17 2018 11.55%  

18 2018 11.78%  

19 2018 11.80%  

20 2018 11.75%  

21 2018 11.60%  

22 2018 11.35%  

23 2018 10.94%  

24 2018 9.30%  

25 2019 8.94%  

26 2019 9.02%  

27 2019 8.71%  

28 2019 8.89%  

29 2019 8.70%  

30 2019 8.83%  

31 2019 8.73%  

32 2019 8.74%  

33 2019 8.27%  

34 2019 8.28%  

35 2019 7.92%  

36 2019 7.05%  
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NO TAHUN NPF 

37 2020 7.50% 

38 2020 8.07% 

39 2020 8.31% 

40 2020 8.94% 

41 2020 9.15% 

42 2020 9.14% 

43 2020 9.27% 

44 2020 9.25% 

45 2020 8.60% 

46 2020 8.67% 

47 2020 8.23% 

48 2020 7.24% 

49 2021 7.70% 

50 2021 7.86% 

51 2021 8.07% 

52 2021 8.11% 

53 2021 8.38% 

54 2021 8.21% 

55 2021 8.45% 

56 2021 8.37% 

57 2021 8.24% 

58 2021 7.73% 

59 2021 7.81% 

60 2021 6.95% 

61 2022 7.25% 

62 2022 7.27% 

63 2022 7.05% 

64 2022 7.19% 

65 2022 7.58% 

66 2022 7.26% 

67 2022 7.20% 

68 2022 7.10% 

69 2022 6.87% 

70 2022 6.90% 

71 2022 6.67% 

72 2022 5.91% 
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LAMPIRAN 3 

DATA PEMBIAYAAN BAGI HASIL DAN JUAL BELI 

BPRS PERIODE TAHUN 2017 - 2022 

NO. TAHUN 
BAGI HASIL JUAL BELI 

MUDHARABAH MUSYARAKAH MURABAHAH 

1 2017 151,719 739,562 5,097,883 

2 2017 150,070 758,403 5,212,267 

3 2017 150,444 783,045 5,312,969 

4 2017 151,317 778,793 5,423,220 

5 2017 156,975 807,477 5,566,977 

6 2017 161,836 826,667 5,651,456 

7 2017 158,034 807,454 5,633,112 

8 2017 152,094 813,934 5,669,969 

9 2017 141,360 794,946 5,697,837 

10 2017 138,952 801,512 5,760,220 

11 2017 130,231 806,589 5,806,307 

12 2017 124,497 776,696 5,904,751 

13 2018 130,514 725,859 5,964,912 

14 2018 136,268 718,423 6,067,532 

15 2018 146,247 737,620 6,204,187 

16 2018 160,620 751,665 6,368,352 

17 2018 180,855 779,759 6,523,203 

18 2018 184,636 787,075 6,487,520 

19 2018 189,893 789,533 6,539,388 

20 2018 182,458 795,641 6,576,979 

21 2018 179,484 809,215 6,621,867 

22 2018 175,279 808,636 6,716,831 

23 2018 187,726 839,804 6,815,750 

24 2018 180,956 837,915 6,940,379 

25 2019 179,662 806,428 6,901,676 

26 2019 171,802 845,489 6,998,501 

27 2019 177,796 858,292 7,154,381 

28 2019 186,294 882,586 7,263,563 

29 2019 203,112 918,301 7,392,992 

30 2019 204,416 911,848 7,367,154 

31 2019 196,307 943,654 7,454,207 

32 2019 215,405 928,133 7,534,097 

33 2019 212,723 969,700 7,615,697 

34 2019 227,505 1,030,663 7,681,113 

35 2019 232,575 1,084,182 7,735,914 

36 2019 240,606 1,121,004 7,457,774 
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NO TAHUN 
BAGI HASIL JUAL BELI 

MUDHARABAH MUSYARAKAH MURABAHAH 

37 2020 220,848 1,135,809 7,711,400 

38 2020 196,986 1,073,291 7,854,630 

39 2020 249,179 1,198,255 7,912,797 

40 2020 269,051 1,214,672 7,849,489 

41 2020 271,469 1,242,807 7,742,816 

42 2020 287,233 1,263,835 7,684,870 

43 2020 296,092 1,289,090 7,689,836 

44 2020 280,980 1,327,792 7,655,257 

45 2020 292,974 1,382,823 7,671,138 

46 2020 282,345 1,417,554 7,666,360 

47 2020 270,025 1,501,961 7,691,765 

48 2020 260,651 1,551,953 7,648,501 

49 2021 247,115 1,570,422 7,614,010 

50 2021 253,643 1,608,356 7,655,097 

51 2021 248,860 1,673,489 7,739,459 

52 2021 253,986 1,729,133 7,847,593 

53 2021 253,795 1,766,408 7,806,594 

54 2021 254,493 1,816,452 7,821,667 

55 2021 247,053 1,842,065 7,812,856 

56 2021 226,209 1,901,108 7,820,354 

57 2021 225,419 1,985,065 7,929,721 

58 2021 223,519 2,071,578 7,973,986 

59 2021 230,024 2,109,105 8,006,168 

60 2021 230,283 2,227,777 8,141,604 

61 2022 222,038 2,242,771 8,170,854 

62 2022 216,610 2,347,078 8,290,484 

63 2022 207,160 2,451,504 8,427,568 

64 2022 203,579 2,546,772 8,552,059 

65 2022 200,245 2,588,770 8,508,632 

66 2022 199,720 2,655,619 8,546,165 

67 2022 195,188 2,703,960 8,622,422 

68 2022 197,211 2,800,045 8,681,779 

69 2022 201,745 2,928,441 8,935,543 

70 2022 196,504 2,975,175 9,021,507 

71 2022 195,888 3,026,551 9,046,068 

72 2022 196,154 3,107,078 9,183,291 
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LAMPIRAN 4 

OUTPUT HASIL UJI NORMALITAS 

a. Uji Normalitas Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

b. Uji Normalitas Model MRA Variabel Mudharabah 

 

 

  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .60491537 

Most Extreme Differences Absolute .059 

Positive .036 

Negative -.059 

Test Statistic .059 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .84829177 

Most Extreme Differences Absolute .093 

Positive .093 

Negative -.067 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .197 
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c. Uji Normalitas Model MRA Variabel Musyarakah 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .59242803 

Most Extreme Differences Absolute .091 

Positive .080 

Negative -.091 

Test Statistic .091 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

 

d. Uji Normalitas Model MRA Variabel Murabahah 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .78200253 

Most Extreme Differences Absolute .088 

Positive .059 

Negative -.088 

Test Statistic .088 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 
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LAMPIRAN 5 

OUTPUT HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS 

a. Uji Multikolinieritas Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
b. Uji Multikolineritas Model MRA Variabel Mudharabah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Zscore(MDRBAH) .471 2.125 

Zscore(MSYRKH) .250 4.000 

Zscore(MRBHAH) .166 6.025 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
  

Zscore(MDRBAH) .105 9.540 

Zscore(NPF) .127 7.895 

Moderat1 .218 4.577 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 
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c. Uji Multikolineritas Model MRA Variabel Musyarakah 

 

d. Uji Multikolineritas Model MRA Variabel Murabahah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
  

Zscore(MSYRKH) .172 5.818 

Zscore(NPF) .506 1.975 

Moderat2 .211 4.729 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Zscore(MRBH) .901 1.110 

ZscoreNPF .918 1.090 

Moderat3 .923 1.084 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 
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LAMPIRAN 6 

OUTPUT HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

a. Uji Heteroskedastisitas Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

b. Uji Heteroskedastisitas Model MRA Variabel Mudharabah 

 

  

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 11.166 .000 

Zscore(MDRBAH) 1.118 .268 

Zscore(MSYRKH) -1.019 .312 

Zscore(MRBHAH) .933 .354 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

 

 

 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 13.837 .000 

Zscore(MDRBAH) -1.425 .159 

Zscore(NPF) -1.643 .105 

Moderat1 1.575 .120 

a. Dependent Variable: ABS_RES2 

Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024 
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c. Uji Heteroskedastisitas Model MRA Variabel Musyarakah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
d. Uji Heteroskedastisitas Model MRA Variabel Murabahah 

 

 

 

 

 

 

 

  

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2.018 .055 

Zscore(MSYRKH) -1.181 .250 

Zscore(NPF) -1.499 .147 

Moderat2 -1.439 .163 

a. Dependent Variable: ABS_RES3 

Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 (Constant) -.912 .367 

Zscore(MRBH) .510 .613 

Zscore(NPF) 1.025 .312 

Moderat3 -.915 .366 

a. Dependent Variable: ABS_RES4 
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LAMPIRAN 7 

OUTPUT HASIL UJI AUTOKORELASI 

 

a. Uji Autokorelasi Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

b. Uji Autokorelasi Model MRA Variabel Mudharabah 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Autokorelasi Model MRA Variabel Musyarakah 

 

 

d. Uji Autokorelasi Model MRA Variabel Murabahah 

 

 

 

 

 

Model 

Change Statistics 

Durbin-Watson R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .405 47.688 1 70 .000 2.162 

Model Summaryc,d 

Model 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .614 111.300 1 70 .000 2.256 

Model Summaryc,d 

Model 

Change Statistics 

Durbin-Watson 

R Square 

Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .397 46.110 1 70 .000 2.115 

Model Summaryc,d 

Model 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .592 101.762 1 70 .000 2.163 
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LAMPIRAN 8 

OUTPUT ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -9.121E-16 .073  .000 1.000 

Zscore(MDRBAH) -.098 .107 -.098 -.916 .363 

Zscore(MSYRKH) -1.088 .147 -1.088 -7.416 .000 

Zscore(MRBHAH) .418 .180 .418 2.322 .023 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 
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LAMPIRAN 9 

OUTPUT ANALISIS MRA VARIABEL MUDHARABAH 

 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.416E-15 .102  .000 1.000 

Zscore(MDRBAH) -.126 1.290 -.126 -.097 .923 

Zscore(NPF) .418 .932 .418 .448 .655 

Zscore(X1M) .184 1.126 .184 .163 .871 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 
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LAMPIRAN 10 

OUTPUT ANALISIS MRA VARIABEL MUSYARAKAH 

 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.563E-15 .071  .000 1.000 

Zscore(MSYRKH) .338 .600 .338 .563 .575 

Zscore(NPF) .043 .176 .043 .245 .808 

Zscore(X2M) -1.105 .496 -1.105 -2.226 .029 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 
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LAMPIRAN 11 

OUTPUT ANALISIS MRA VARIABEL MURABAHAH 

 

 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.419E-16 .094  .000 1.000 

Zscore(MRBHAH) -2.401 .736 -2.401 -3.264 .002 

Zscore(NPF) -2.183 .862 -2.183 -2.534 .014 

Zscore(X3M) 1.325 .467 1.325 2.837 .006 

a. Dependent Variable: Zscore(ROA) 
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LAMPIRAN 12 

KOEFISIEN DETERMINASI REGRESI LINIER BERGANDA 

 

 

 

 

  

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .796a .634 .618 .20332 
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LAMPIRAN 13 

KOEFISIEN DETERMINASI MODEL MRA 

a. Koefisien Determinasi MRA Varibel Mudhrabah 

 

 

 

 

b. Koefisien Determinasi MRA Varibel Musyarakah 

 

 

 

 
c. Koefisien Determinasi MRA Varibel Murabahah 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .623a .388 .361 .79906641 

a. Predictors: (Constant), Zscore(X3M), Zscore(MRBHAH), Zscore(NPF) 

 

  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .530a .280 .249 .86680214 

a. Predictors: (Constant), Zscore(X1M), Zscore(NPF), Zscore(MDRBAH) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .806a .649 .634 .60535525 

a. Predictors: (Constant), Zscore(X2M), Zscore(NPF), Zscore(MSYRKH) 
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LAMPIRAN 14 

TABEL T TABEL 
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LAMPIRAN 15 

TABEL DURBIN WATSON 
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LAMPIRAN 16 
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